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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN
SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan translitenya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif - -
< Be’ B Be
< Ta’ T Te
& sa 5 Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
c ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 zal 7 Zet (dengan titik di atas)
D) Ra’ R Er
D Zai Z Zet

Vi



Es

o Sin S

P Syin Sy Es dan ye
e sad s Es (dengan titik di bawah)
L dad d De (dengan titik di bawah)
L fa t Te (dengan titik di bawah)
A 7a z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ¢ Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

o Fa F =

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K i

J Lam L El

R Mim M Em

S Nun N En

K Waw w We

o Ha’ H Ha

vii




. Hamzah , Apostrof

- Ya' v Ya

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
)

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal
tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah A A
J Kasrah I I
| dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

Tanda Nama Huruf Latin Nama

= fathah dan ya’ ai adani

¥ fathah dan wau au adan u

viii



harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Contoh:

&8 kaifa

d%  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

Harakat dan Namy Huruf dan Nami
Hurul Tunda
< o |V | fathahdan afifatan va’ a a-dan garis di atas
kasrah dan ya’ 1 1 dlan gans di atas
o
4 dammah dan way i u dan garis di atas

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

<l mata
@D rama
g8 : qila

[+
.

43 yamiitu
4. Ta’ marbitah
Transliterasinya untuk t@’ marbutah ada dua, yaitu t@’ marbitah
yang hidup atau mendapat harakat fatkah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. sedangkan ta marbiatah yang mati atau
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan za’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).



5.

Contoh:

Juky 4z,  :raud}ah al-at)fal
W2l i35l : al-madinah al-fad)ilah
FRA : al-h}ikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( — ), dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi
tanda syaddah.

Contoh:
&3 rabbana

Wl pajjaina

&Y :al-hlaqq
c"’:' P nu'ima
59 . ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:
& ‘Al (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
(¥ ‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf O (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata



sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
Guadl al-syamsu (bukan asy-syamsu)
4350 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
4Ll al-falsafah
S :al-biladu
Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak diawal, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
ia berupa alif.
Contoh:
G548 ta muriina
g5l :al-nau
£ syai'un
Eal:umirtu
Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari

Xi



perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-
Qur’an), Alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba ‘in al-Nawawt

Risalah fi Ri‘ayah al-Maslahah

9. Lafzal-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:
& s dinullah
Ay billah
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz
al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
WA, A hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

xii



penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf Kkapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetapi huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari
judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis
dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi 'a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’'an

Nasir al-Din al-Ttst

Nasr Hamid Abt Zayd

Al-Tuft

Al-Maslahah fT al-Tasyr1‘al-Islam1

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abi (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama terakhir dalam daftar pustaka

atau daftar referensi. Contoh:

xiii



Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi : Abui Zaid, Nasr Hamid (bukan :
Zaid, Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahu wa ta'ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
as = ‘alaihi al-salam

H = Hijirah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w = Wafat Tahun
QS.../....4 = QS al-Baqgarah/2: 4 atau QS Ali Imran/3:4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Ulum Hanifatus S, 2023. Pengaruh Kesadaran Dan Labelisasi Halal Terhadap
Minat Beli Produk Kosmetik. Skripsi Program Studi
Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh Mujahidin.

Skripsi ini membahas tentang pengaruh kesadaran dan labelisasi halal
terhadap minat beli produk kosmetik. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
Mengetahui pengaruh kesadaran halal terhadap minat beli produk kosmetik (pada
mahasiswi Manajemen Bisnis Syariah angkatan 2020), (2) Mengetahui pengaruh
Labelisasi Halal terhadap minat beli produk kosmetik (pada mahasiswi
Manajemen Bisnis Syariah angkatan 2020), (3) Untuk mengetahui pengaruh
kesadaran halal dan labelisasi halal terhadap minat beli produk kosmetik (pada
mahasiswi Manajemen Bisnis Syariah angkatan 2020).

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Sampel penelitian
ini adalah mahasiswi Program Studi Manajemen Bisnis Syariah Angkatan 2020
yang terdiri dari 63 responden yang di identifikasi menggunakan teknik purposive
sampling. Alat penelitian penelitian ini menggunakan teknologi survei kuesioner
dan analisis data, menggunakan uji instrumen, uji persyaratan analisis, uji
hipotesis, dan metode analisis menggunakan metode analisis linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) kesadaran halal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli produk kosmetik (pada mahasiswi
manajemen bisnis syariah angkatan 2020), dengan nilai sebesar 0,650 atau 65%
dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. (2) Label halal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli produk kosmetik (pada mahasisiwi manajemen
bisnis syariah angkatan 2020), dengan nilai sebesar 0,744 atau 74,4% dan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05. (3) kesadaran halal dan label halal secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk kosmetik (pada
mahasiswi manajemen bisnis syariah angkatan 2020), dengan nilai sebesar 68,2%.
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini.

Kata Kunci : Pengaruh Kesadaran, Label Halal, Minat Beli

XX



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan teknologi dan informatika di era
globalisasi juga mempengaruhi perkembangan bidang ekonomi. Baik
sebuah negara kecil maupun besar, tidak dapat dipungkiri bahwa
keberlangsungan aktivitas perdagangan suatu negara menjadi tonggak
penting. Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang
perkembangannya mempengaruhi aspek ekonominya, menghasilkan
berbagai barang dan jasa yang tersedia untuk konsumsi masyarakat.

Dengan berkembangnya zaman, gaya hidup Indonesia yang
modern dan islami telah banyak mengalami perubahan dan
penyempurnaan. Oleh karena itu, banyak orang yang tertarik dengan
gaya hidup halal, makanan halal, dll. Selain itu, konsumen muslim juga
tertarik dengan kosmetik untuk perawatan diri. Hal ini mengakibatkan
banyaknya perusahaan yang bersaing dalam industri kosmetik,
persaingan yang ketat dalam industri kosmetik menuntut perusahaan
untuk meningkatkan keunggulan produknya agar dapat bersaing.
penggerak pertumbuhan pasar Industri kosmetik telah menghadirkan
berbagai jenis kosmetik kecantikan kepada konsumen karena pergeseran

tren kecantikan.*

! Philip Kotler & Kevin Keller, Manajemen Pemasaran, 13 edition (PT Gelora Aksara
Pratama, 2008), 12



Indonesia yang memiliki penduduk muslim terbesar di dunia
meyakini bahwa sifat halal suatu barang akan menjadi penting dalam
riset pemasaran di Indonesia, karena konsumen akan memperhatikan
label halal yang tertera pada produk yang diperdagangkan di pasar.
Seorang muslim percaya mengkonsumsi produk halal akan membawa

berkah.?

Islam mengajarkan kita untuk selalu mengkonsumsi apa yang
halal di muka bumi baik itu makanan, minuman, obat-obatan bahkan
kosmetik. Makanan disebut halal apabila bahan-bahan yang terkandung
di dalamnya harus bahan baku yang dipilih sesuai syariat dan memiliki
sertifikat halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). Konsep Halal telah
banyak digunakan dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Oleh karena
itu, Halal berlaku untuk segala sesuatu yang baik dan bersih untuk
konsumsi manusia menurut hukum Islam. Sementara haram adalah
antonim dari halal, itu berarti tidak pantas atau dilarang menurut hukum

Islam. Sesuai dengan firman Allah Swt dalam Al-qur’an Q.s Al-Maidah

(5) :3
G J\*JJ-‘” L‘)Jv\; i\EcalF X ias
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2 Premi Wahyu Widyaningrum, “Pengaruh Label Halal, Iklan, dan Celebrity Endorser
terhadap Minat Pembelian Kosmetik melalui variabel Persepsi sebagai mediasi” Jurnal Ekonomi
dan Manajemen, 2, No.2 (2019) :75,
http://ejournal.unipma.ac.id/index.php/capital/article/view/3984
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Terjemah :

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan
(daging hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik,
yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang
buas, kecuali yang (sempat) kamu sembelih. (Diharamkan pula) apa yang
disembelih untuk berhala. (Demikian pula) mengundi nasib dengan azlam
(anak panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang
kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu. Oleh sebab itu,
janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari
ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku cukupkan
nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Maka,
siapa yang terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.®

Dari ayat ini dapat disimpulkan bahwa makan tidak hanya makan
dengan mulut, tetapi juga menggunakan daging babi olahan dan bahan-
bahan haram lainnya untuk berbagai keperluan, termasuk kosmetik. Para
ulama berpendapat bahwa hukum Islam meliputi halal, haram dan najis.
Jika sesuatu yang najis menempel pada diri kita, maka hal ini
mempengaruhi keabsahan ibadah yang kita lakukan. Karena salah satu
syarat shalat adalah menjaga kebersihan badan, serta pakaian dan tempat
yang bersih dan bebas dari najis. Oleh karena itu, sebagai konsumen kita
harus berhati-hati dalam memilih dan menggunakan kosmetik agar tidak

terkontaminasi saat beribadah. Membanjirnya kosmetik di pasaran

> Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT
Lajnah Pentashihan, 2019)



mempengaruhi minat beli konsumen. Membeli kosmetik bukan lagi
sekedar untuk memuaskan keinginan, tapi karena kosmetik sudah
menjadi kebutuhan. Mencantumkan nama halal atau label halal beserta
deskripsi kandungan produk akan memberikan informasi untuk
mendukung konsumen dalam menentukan sendiri kehalalan produk

tersebut.*

Dalam memilih suatu produk, umat islam perlu memperhatikan
kesadaran dan label kehalalannya. Kesadaran halal adalah kesadaran
umat Islam terhadap isu-isu yang berkaitan dengan konsep halal, dan
kesadaran halal sangat penting sebagai faktor pertimbangan konsumen
Muslim ketika memilih atau membeli produk. Tidak hanya itu, untuk
suatu produk yang akan dibeli atau dikonsumsi harus terdapat label pada
kemasannya. Label halal adalah keterangan atau penjelasan suatu produk
berupa gambar, tulisan atau kombinasi keduanya, yang ditempelkan pada
kemasan, disertakan pada kemasan produk atau bagian dari kemasan
produk itu sendiri. Minat beli adalah tingkat keinginan seseorang untuk
mengambil tindakan sebelum memutuskan untuk benar-benar membeli

produk tertentu di masa mendatang.’

* Riska Alinda, Hendri Hermawan Adinugraha, “Pengaruh Logo Halal, Kesadaran halal,
dan Sikap Konsumen untuk kembali Membeli Produk Makanan dan Minuman Kemasan”, Jurnal
Penelitian Mahasiswa IImu Sosial, Ekonomi, dan Bisnis Islam (SOSEBI),2, No. 2 (2022) :155
https://ejournal.uinsatu.ac.id/index.php/sosebi/article/view/6298

® Novianti, Dewi Andriani, dan Riska Veronika, “Kesadaran Halal dan Label Halal
terhadap Minat Beli Produk Makanan di Restoran Jepang (Studi Kasus pada Enam Restoran
Jepang di Kota Makassar), Hospitality and Gastronomy Research Journal, 3, No. 2 (2021): 115
http://jurnal.poleteknikbosowa.ac.id/index.php/HOME/article/view/184



Seluruh mahasiswi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo
beragama islam, sebagai konsumen hendaknya sangat memperhatikan
terkait kehalalan sebuah produk, sesuai dengan perintah Allah Swt dalam

al-qur’an pada surah Al-Bagarah (2) : 168 dan Al-Maidah (3) : 88

VRPN /wm,fﬂ\&u;u:u

@wﬂ.\crﬁuw\

Terjemah :
Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik dan

janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan
musuh yang nyata. (Al-Bagarah/2:168)°

A/\° Qﬁ}dﬁs du\&\‘\» / /W/)\.\;'m\ ' ujgj

(88 :5/525L)))

Terjemah :

Makanlah apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu sebagai rezeki yang halal
lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah yang hanya kepada-Nya kamu beriman.
(Al-Ma'idah/5:88)’

Dari dua ayat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwasannya Kkita
sebagai umat islam di wajibkan mengkonsumsi sesuatu yang halal dan baik.

Menurut hasil survei wawancara dengan beberapa mahasiswi FEBI 1AIN

Palopo, mereka tertarik untuk membeli kosmetik, selain sebagai

® Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT
Lajnah Pentashihan, 2019)

’ Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT
Lajnah Pentashihan, 2019)



kebutuhan pokok untuk kesehatan dan kecantikan, juga alasan halal
digunakan pada produk-produk halal yang diwakili dengan label halal
pada kemasannya. Pilihan yang biasa dilakukan mahasiswi dalam
menggunakan produk baik dari jenis sabun, pelembab, bedak, handbody,

lipstick, parfum, maskara, eye liner, eye shadow dan lain sebagainya.

Oleh karena itu, konsumen muslim akan berhadapan dengan
produk halal yang diwakili oleh label pada kemasan dan produk tanpa
label halal pada kemasannya, sehingga membuat produk halal menjadi
mencurigakan. Oleh karena itu, keputusan untuk mengkonsumsi jasa

berlabel halal sepenuhnya berada di tangan konsumen itu sendiri.

Kosmetik ialah produk yang digunakan konsumen untuk
mendukung penampilan, tetapi apakah dalam memutuskan membeli serta
memakai sesuatu produk kosmetik hendak terjamin kehalalan serta bahan
yang terkadung di dalamnya ataupun label halal pada kemasan tidak
menjadi dasar dalam memutuskan pembelian sesuatu produk kosmetik.
Oleh sebab itu, riset ini dicoba untuk mendapatkan data yang lebih jelas
diiringi dengan fakta ilmiah mengenai bagaimana pengaruh kesadaran
halal serta labelisasi halal terhadap minat beli produk kosmetik yang

terletak dipasaran saat ini.

Maka dari itu, akan dilakukan penelitian dengan menjadikan
mahasiswi Institut Agama Islam Negeri Palopo sebagai subjek dari

penelitian ini. Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas,



maka menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kesadaran dan Labelisasi Halal Terhadap Minat Beli

Produk Kosmetik”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti membuat
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah kesadaran halal berpengaruh secara parsial terhadap minat
beli produk kosmetik pada mahasiswi prodi manajemen bisnis
syariah angkatan 20207

2. Apakah label halal berpengaruh secara parsial terhadap minat beli
produk kosmetik pada mahasiswi prodi manajemen bisnis syariah
angkatan 2020?

3. Apakah kesadaran halal dan label halal berpengaruh secara
simultan terhadap minat beli produk kosmetik pada mahasiswi

prodi manajemen bisnis syariah angkatan 2020?

C. Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah di
uraikan, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui kesadaran halal berpengaruh secara parsial

terhadap minat beli produk kosmetik (pada mahasiswi prodi

manajemen bisnis syariah angkatan 2020)



2. Untuk mengetahui label halal berpengaruh secara parsial terhadap
minat beli produk kosmetik (pada mahasiswi prodi manajemen
bisnis syariah angkatan 2020)

3. Untuk mengetahui kesadaran halal dan label halal berpengaruh
secara simultan terhadap minat beli produk kosmetik (pada

mahasiswi prodi manajemen bisnis syariah angkatan 2020.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian ini secara teoritis dan secara praktis adalah :
1. Secara teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat digunkan sebagai referensi
bagi peneliti selanjutnya dan menambah pengetahuan mengenai
label halal dan kesadaran halal, terhadap minat beli produk
kosmetik
2. Secara praktis
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar
acuan masukan bagi manajer pemasaran serta pelaku pemasaran
lainnya untuk lebih meningkatkan kepercayaan konsumen tentang

kehalalan suatu produk.



BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Adanya penelitian terdahulu maka peneliti dapat membandingkan
penelitian yang telah dilakukan dahulu sehingga dapat memperoleh
inspirasi. Adapun yang tercantum pada bagian ini memuat tentang

ringkasan terhadap penelitian terdahulu yang relevan.

1. Penelitian oleh Riska Alinda dan Hendri Hermawan Adinugraha tahun
2022, berjudul “Pengaruh Logo Halal, Kesaadaran Halal, dan Sikap
Konsumen untuk Kembali Membeli Produk Makanan dan Minuman
Kemasan”. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan
metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh logo halal terhadap
perilaku konsumen terhadap makanan dan minuman kemasan,
mengetahui kesadaran dari konsumen terhadap kehalalan dan
mengetahui keputusan yang akan dibeli konsumen terhadap produk
yang akan di beli maupun sudah di beli. Hasil dari penelitian ini adalah
bahwa logo halal dan kesadaran halal berpengaruh signifikan terhadap
minat beli ulang produk makanan dan minuman kemasan pada

mahasiswa FEBI lain Pekalongan.®

® Riska Alinda, Hendri Hermawan Adinugraha, “Pengaruh Logo Halal, Kesadaran halal,
dan Sikap Konsumen untuk kembali Membeli Produk Makanan dan Minuman Kemasan ”, Jurnal
Penelitian Mahasiswa IImu Sosial, Ekonomi, dan Bisnis Islam (SOSEBI),2, No. 2 (2022) :153-158
https://ejournal.uinsatu.ac.id/index.php/sosebi/article/view/6298
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Adapun persamaannya Yyaitu sama-sama menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu pada judul

penelitiannya.

2. Penelitian oleh Endang Riyani, tahun 2020, yang berjudul “ Pengaruh
Kesadaran Halal, Islamic Branding dan Produtc Ingredients Terhadap
Minat Beli Produk Kosmetik dan Toileters (Studi Pada Wanita Muslim
Indonesia). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu data
yang dihasilkan berbentuk angka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah variable kesadaran halal, Islamic branding dan
product ingeredients berpengaruh terhadap minat beli kosmetik dan
toileters pada wanita muslim di Indonesia. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial variable kesadaran halal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli yaitu sebesar
15,1%, variable Islamic branding berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli yaitu sebesar 38,9% serta variable product
ingredients berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
sebesar 38,7%. Secara simultan kesadaran halal, Islamic branding dan
product ingredients memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli
sebesar 52,7%. Adapun persamaannya yaitu sama-sama menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaannya pada judul

penelitian yang digunakan.®

% Endang Riyani,”Pengaruh Kesadaran Halal, Islamic Branding dan Product Ingredienst
Terhadap Minat Beli Produk Kosmetik dan Toileters (Studi pada Wanita Muslim Indonesia)”
Skripsi, 2020 : 142-143, http://repository.radenintan.ac.id/12469
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3. Penelitian oleh Sigit Arianto Nugroho, tahun 2020, yang berjudul
“Pengaruh Label Halal, Kesadaran Halal dan Lokasi Terhadap
Keputusan Berkunjung dan Kepuasan Pengunjung (Studi pada
Pengunjung Pantai Syari’ah Pulau Santen Banyuwangi)”. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh label halal, kesadaran halal, dan lokasi
berpengaruh terhadap keputusan berkunjung dan kepuasan pengunjung
di pantai syari’ah santen Banyuwangi. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa label halal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan berkunjung. Kesadaran halal berpengaruh
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung.
Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
berkunjung . selanjutnya label halal memiliki pengaruh lebih besar dan
signifikan terhadap keputusan berkunjung melalui kepuasan
pengunjung, dan lokasi memiliki pengaruh lebih besar dan signifikan
terhadap keputusan berkunjung melalui kepuasan pengunjung.*®
Adapun persamaan dari penelitian ini terletak pada metode
penelitiannya, sedangkan perbedaannya terletak pada judul penelitian.

4. Penelitian oleh Ayu Paramita, Hapzi Ali dan Fransiskus Dwikoco,
tahun 2022, yang berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal, Kualitas
Produk dan Minat Beli Terhadap Keputusan Pembelian (Literature

Review Manajemen Pemasaran). Penelitian ini menggunakan metode

19 Sigit Arianto Nugroho, “ Pengaruh Label Halal, Kesadaran Halal, dan Lokasi Terhadap
Keputusan Berkunjung dan Kepuasan Pengunjung (Studi pada Pengunjung Pantai Syari’ah Pulau
Santen Banyuwangi)”, Skripsi, 2020: 136-140,http://repo.iain-tulungagung.ac.id/16826
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kuantitaif dan kajian pustaka. Penelitian ini bertujuan membangun
hipotesisi riset pengaruh antar variabel yang akan digunakan pada riset
selanjutnya. Hasil dari penelitian ini adalah labelisasi bherpengaruh
terhadap keputusan pembelian, kualitas produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian dan minat beli berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.’* Adapun persamaannya yaitu pada metode penelitian yang
digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaanya terletak
pada judul peneliannya.

5. Penelitian oleh Anita Puji Intani, pada tahun 2022, yang berjudul
“Pengaruh Kepercayaan Religius dan Sertifikasi Halal Terhadap Minat
Beli Produk Bakpia Kurnia Sari : dengan Mediator Kesadaran Halal”.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, dengan menggunakan
metode skala likert. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data
yaitu teknik SmartPLS. Variabel data yang digunakan untuk analisis
adalah minat beli, kesadaran halal, merek islami, bahan produk,
kepercayaan religious, sertifikasi logo halal exposure. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa religiositas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesadaran halal, sertifikasi logo halal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesadaran halal, merek islami
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli dan yang

terakhir bahan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap

' Ayu Paramita, Hapzi Ali dan Fransiskus Dwikoco, “Pengaruh Lbelisasi Halal, Kualitas
Produk dan Minat Beli Terhadapb Keputusan Pembelian (Literature Review Manajemen
Pemasan)”, Jurnal Manajemen Pendidikan Dan lImu Sosial,3, No.2 (2022):660-664.
https://www.dinastirev.org/JMPIS/article/view/1128
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minat beli.** Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu pada metode
penelitiannya dan perbedaannya pada judul penelian.

6. Penelitian oleh Savitri Hendradewi, Amalia Mustika dan Anis Darsiah,
pada tahun 2021, yang berjudul ““ Pengaruh Kesadaran Halal dan Label
Halal Terhadap Minat Beli Mie Instan Korea pada Remaja Sekolah di
Jakarta”. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
analisis regresi berganda. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
kesadaran halal dan label halal terhadap minat beli mie instan Korea
pada remaja sekolah di Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan secara
parsial kesadaran halal berpengaruh signifikan terhadap minat beli.
Semakin besar tingkat pemahaman seorang remaja pecinta mie instan
Korea terhadap halal maka semakin positif juga perilaku seorang
remaja tentang isu terkait halal tersebut yang mempengaruhi minat
beli. Factor yang mempengaruhi minat beli remaja pada mie instan
Korea tidak dilihat dengan label halal tapi karena remaja tersebut
sangat menyukai budaya Korea dari segala makanan, pakaian, music,
film, tarian, kosmetik dan sebagainya. Produsen mie instan Korea
diharapkan tetap mencantumkan label halal karena konsumen remaja

sudah mengerti akan sadarnya menhkonsumsi makanan halal.”

 Anita Puji Intani, “Pengaruh Kepercayaan Religius dan Sertifikasi Halal Terhadap Minat
Beli Produk Bakpia Kunia Sari: dengan Mediator Kesadaran Halal”,Skripsi, 2022 : 120-139,
https://dspace.uii.ac.id/handle

'3 savitri Henradewi, Amalia Mustika, Anis Darsiah, « Pengaruh Kesadaran Halal dan
Label Halal Terhadap Minat Beli Mie Instan Korea pada Remaja Sekolah di Jakarta”, Jurnal
limiah Pariwisata, 26, No 2 (2021) :204-210, http://182.23.90.6/index.php/JIP/article/view
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Adapun persamaan penelitian ini pada metode penelitiaanya dan
perbedaannya pada judul penelitian.

7. Penelitian oleh Sri Rahmawati Isnaini Ginting, pada tahun 2022, yang
berjudul “Pengaruh Sertifikasi Halal, Kesadaran Halal Kualitasn
Produk dan Harga Terhadap Minat Beli Konsumen (Studi Kasus : Mie
Ayam Jamur Haji Mahmud S)”. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan - metode kuantitatif. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh sertifikasi halal, kesadaran halal, kualitas produk
dan harga terhadap minat beli konsumen. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan sertifikasi halal, kesadaran halal, kualitas produk dan
harga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli
konsumen.'* Persamaan dari penelitian ini terletak pada metode
penelitiannya dan perbedaannya terletak pada judul penelitiannya.

8. Penelitian oleh Nor Laila dan Irfan Tarmizi, pada tahun 2020, yang
berjudul “Pengaruh Kesadaran Halal dan Bhan Makanan Terhadap
Minat Beli Makanan di Food Courd UMIJ”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian asosiatif.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi masing-
masing kesadaran halal dan bahan makanan terhadap minat beli
konsumen, serta untuk mengetahui variable yang paling dominan.
Hasil dari uji t dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran

halal dan bahan makanan secara bersama-sama berpengaruh positif

4 Sri Rahmawati Isnaini Ginting,” Pengaruh Sertifikasi Halal, Kesadaran Halal, Kualitas
Produk, dan Harga Terhadap Minat Beli Konsumen”,Skripsi, 2022 : 146-150,
https://repository.uinsu.ac.id/17107
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dan signifikan terhadap minat beli makanan halal di food courd.™
Persamaan dari penelitian ini pada metode penelitiannya dan
perbedaannya pada judul penelitian.

9. Penelitian oleh Ulinnuha Muhammad, pada tahun 2021 yang berjudul,
“Pengaruh Kesadaran Halal, Bahan Makanan dan Persepsi Pribadi
Masyarakat Terhadap Minat Beli Chinese Food di Kabupaten Kudus”.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dimana data yang terdapat pada
penelitian berupa angka-angka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kesadaran halal, bahan maknan dan persepsi
pribadi masyarakat terhadap minat beli chinese food di kabupaten
kudus. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran halal
berpengaruh terhadap minat beli, bahan makanan berpengaruh
terhadap minat beli dan persepsi pribadi masyarakat terdapat pengaruh
terhadap minat beli.’® Adapun perbedaan dari penelitian ini terletak
pada judul penelitian, sedangkan persamaannya terletak pada jenis
penelitiannya.

10. Penelitian oleh Sri Ernawati dan lwan Koerniawan, pada tahun 2023
yang berjudul “Pengaruh Label Halal dan Kesadaran Halal Terhadap
Minat Pembelian Konsumen Pada Produk UMKM di Kota Bima”.

Jenis penelitian yang digunakankan adalah kuantitatif dengan metode

> Nor Laila dan Irfan Tarmizi, “Pengaruh Kesadaran Halal dan Bhan Makanan Terhadap
Minat Beli Mkanan di Food Courd UMJ”, Jurnal Homepage,2, No 2 (2020) : 137-142,
https://jurnal.umj.ac.id/index.php/KNEMA/article/view

'¢ Ulinnuha Muhammad, “ Pengaruh Kesadran Halal, BILAN Makanan dan Persepsi
Pribadi Masyarakat Terhadap Minat Beli Chinese Food di Kabupaten Kudus”, Skripsi, 2021: 149-
155, http://repository.iainkudus.ac.id
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survey. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh label halal dan kesadaran halal terhadap minat pembelian
konsumen produk UMKM di Kota Bima. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa label halal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat pembelian produk UMKM di Kota Bima dan kesadaran
halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian
produk UMKM di Kota Bima.'” Adapun perbedaan dari penelitian ini

terletak pada judul, sedangkan persamaannya pada jenis penelitiannya.
B. Landasan Teori

1. Kesadaran Halal

Kesadaran merupakan kemampuan untuk memahami, merasakan,
dan menjadi sadar akan suatu peristiwa dan objek. Menurut Aziz &
Vui, kesadaran adalah konsep tentang menyiratkan pemahaman dan
persepsi tentang peristiwa dan subjek. Kesadaran halal merupakan
tingkat pemahaman umat muslim dalam mengetahui isu-isu terkait
konsep halal. Pengetahuan tersebut termasuk di dalamnya memahami
apa itu halal serta bagaimana proses penciptaan sesuatu produk standar
halal dalam islam, sehingga kesadaran halal ialah keahlian yang
digunakan untuk merasakan secara sadar peristiwa dan objek yang ada.
anggapan serta uraian terhadap peristiwa ataupun subjek bisa dimaknai

sebaai suatu konsep dari kesadaran. Hingga bisa disimpulkan bahwa

Y7 Sri Ernawati dan Iwan Koerniawan, “Pengaruh Label Halal dan Kesadaran Halal
Terhadap Minat Pembelian Produk UMKM di Kota Bima”,Jurnal IImiah Ekonomi dan Bisnis, 16,
No. 1 (2023) : 207-210, https://journal.stekom.ac.id/index.php/bisnis/article/view
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kesadaran halal merupakan segala suatu yang dimengerti bersumber
pada paham tidaknya seorang muslim mengenai apa yang diartikan

halal dan memprioritaskan suatu yang halal untuk dikoinsumsi.*®
Kesadaran halal dalam penelitian ini di bagi menjadi 2 yaitu :

a. Kesadaran halal intrinsik, maksudnya metode beragama yang
memasukkan nilai - nilai agama ke dalam dirinya . Perihal ini bisa
ditafsirkan selaku internalisasi nilai spiritual keagamaan yang
bukan hanya suatu ritual aplikasi tanpa arti. Orang Yyang
mempunyai kesadaran intrinsik , mereka membenarkan apa yang
dikonsumsi ataupun digunakan merupakan betul - betul halal .
Mereka melaksanakan ini sebab adanya kenyakinan kalau suatu
yang halal merupakan yang terbaik serta boleh dikonsumsi bagi
umat Islam . Orang - orang dengan kesadaran intrinsik yang besar
rela meluangkan waktunya untuk menguasai tentang konsep halal
bagi Islam . Dalam mengkonsumsi ataupun memakai sesusatu
mereka tidak lumayan memandang apa yang nampak secara visual
( logo halal , komposisi , serta yang lain ) , sebab terkadang ada
beberapa perusahaan yang mencantumkan label halal tanpa proses
sertifikasi dari lembaga MUI.

b. Kesadaran halal Kesadaran halal ekstrinsik merupakan metode

beragama yang tidak tulus serta melahirkan egoism. Keberagamaan

'® Rahma Adella Puspamutri, “Pengaruh Label Halal, kesadaran Halal, dan Perilaku
Relegius Terhadap Keputusan Pembelian pada Produk Swiss House,” Skripsi,17 Juni 2021 : 32,
https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/13609
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ekstrinsik membawa manusia dalam ukuran aplikasi agama ,
ukuran ini mencakup sikap pemujaan, ketaatan, serta hal - hal yang
dicoba orang buat menampilkan komitmen terhdap agama yang di
anutnya. Orang yang mempunyai kesadaran halal ekstrinsik
cenderung memandang suatu dari apa yang nampak, misalnya
dalam komsumsi makanan mereka cenderung mencermati
keterangan - keterangan yang menampilkan kalau santapan tersebut
halal, misalnya logo halal, serta komposisi. Dengan memandang
terdapatnya logo halal mereka percaya kalau apa yang
dikonsumsinya telah benar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran halal yaitu :
Kepribadian.  Kepribadian seseorang ~mempengaruhi  pola
konsumsinya. Seseorang yang bersifat rapi dan berbeda pola
konsumsinya dari seseorang yang bersifat seadanya. Seseorang
yang suka berkonsumsi mewah berbeda pola konsumsinya dari
seseorang yang sederhana. Faktor yang mempengarui konsumen
mengunakan kosmetik halal telah sejajar dengan faktor ekonomi,
politik dan sosial. Sehingga perusahaan lebih tertarik memproduksi
merek yang lebih spesifik, yang dapat juga dikonsumsi oleh
kelompok etnis tertentu. Konsumen muslim merupakan target
pasar yang menjanjikan Karena memiliki minat beli yang tinggi

terhadap kosmetik.
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b. Agama. Agama merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kesadaran konsumen. Maksudnya tingginya kenyakinan seseorang
terhadap agamanya seperti agama islam berpengaruh terhadap
kesadaran seseorang tentang kosmetik halal. Selain itu juga banyak
konsumen yang kecewa terhadap suatu kosmetik yang dibelinya
karena pemaparan yang di informasikan tentang kosmetik tersebut
tidak sesuai dengan kenyataanya. Maka sangat penting peran
dipenjual untuk memaparkan bagaimana kegunaan dan cara

pemakaian kosmetik yang diproduksinya.*®

Faktor yang menjadi indikator kesadaran konsumen dalam memilih

produk halal adalah sebagai berikut :

a. Bahan baku halal, merupakan salah satu faktor penting yang harus
konsumen pahami. Seorang konsumen dalam memilih produk
wajib memiliki pengetahuan atas komposisi bahan baku yang
digunakan untuk memastikan kehalalan suatu produk

b. Kewajiban agama, kehalalan suatu produk menjadi prioritas serta
kewajiban bagi konsumen muslim dalam menjalankan ketaatan
pada agamanya. Oleh sebab itu, kewajiban untuk mengkonsumsi
produk halal menjadi salah satu tolak ukur dari kesadaran halal

konsumen muslim

' Bunga Imah, “ pengaruh Kesadaran Halal dan Label Halal Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Kosmetik,” Skripsi, Mei 2020 : 25-26,http://repository.uinjambi.ac.id/4704
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Proses produksi, salah satu indikator dari kesadaran halal adalah
pengetahuan akan kehalalan proses produksi. Pengetahuan akan
proses produksi dapat diketahui melalui televisi ataupun media
internet
Kebersihan produk, merupakan salah satu tolak ukur dari
kesadaran halal yang dapat langsung kita cermati pada produk
Pengetahuan produk halal internasional, kesadaran halal akan suatu
produk tidak hanya sebatas memahami produk yang terdapat di
dalam negeri saja. Lebih-lebih produk yang beredar dipasaran tidak
hanya produk dari dalam negeri melainkan produk luar negeri juga
telah banyak beredar dipasaran. Oleh karena itu, pengetahuan akan
adanya produk yang berasal dari luar negeri menjadi salah satu
indikator dalam kesadaran halal.?°
Labelisasi Halal
Labelisasi

Labelisasi secara etimologi berasal dari bahasa inggris yaitu
“Label” yang berarti “nama” atau “memberi nama”. Sedangkan
secara terminologi label adalah bagian dari sebuah barang yang
berupa keterangan (kata-kata) tentang barang tersebut atau

penjualnya. Seperti merek produk, label berisi komposisi, indikasi,

? Bunga Imah, “ pengaruh Kesadaran Halal dan Label Halal Terhadap Keputusan

Pembelian Produk Kosmetik,” Skripsi, Mei 2020 : 27-29,http://repository.uinjambi.ac.id/4704

2
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cara pemakaian, penyimpanan, batch No, tanggal kadaluarsa, berat
netto, produsen dan tempat produksi.*

Label memiliki kegunaan untuk memberikan informasi
yang benar,jelas dan lengkap baik mengenai kualitas, isi, kuantitas
maupun hal-hal lain yang diperlukan mengenai barang yang
diperdagangkan. Dengan adanya label konsumen akan memperoleh
informasi yang benar, jelas, dan baik mengenai kuantitas, isi, dan
kualitas mengenai barang/jasa yang beredar dapat menentukan

pilihan sebelum membeli atau mengkonsumsi barang dan jasa.
Menurut Kotler label memiliki fungsi sebagai berikut :

1) Mengeidentifikasi, yaitu label yang dapat menerangkan
mengenai produk

2) Nilai atau kelas, yaitu label dapat menunjukkan nilai atau
kelas dari produk. Produk buah peach kalengan diberi nilai
A, B dan C menunjukkan tingkat mutunya.

3) Memberi keterangan, yaitu label menunjukkan keterangan
mengenai sikap produsen dari produk, dimana produk
dibuat, kapan produk dibuat, apa komposisi dari produk dan
bagaimana cara penggunaan secara aman.

4) Mempromosikan, yaitu label mempromosikan produk lewat

gambar dan warna yang menarik.?

*! Rahmawati Rahman, “Pengaruh Labelisasi Halal dan Citra Merek Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Ponds White Beauty Di Kecamatan Tamalate Kota Makassar”.Skripsi, 19 Mei
2018 : 29-30,http://repository.uin-alauddin.ac.id/11796
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Setiap produk memiliki label pada kemasannya. Seperti
pengemasan, pelabelan dapat membantu memasarkan produknya.
Label mengidentifikasi produk atau merek, label juga
mempromosikan produk dengan menarik perhatian konsumen
seperti warna dan grafik yang menarik memberikan petunjuk visual
bagi produk yang sesengguhnya mungkin tidak terlalu diperhatikan
dirak. Akhirnya, label juga menggambarkan produk yang
memberikan informasi tentang kandungan nutrisi, petunjuk

penggunaan, cara membuat yang tepat dan keamanan.”®

b. Pengertian halal
Secara bahasa kata halal berasal dari bahasa arab (halalan)
yang berarti “melepaskan” dan “tidak terikat”. Sedangkan secara
istilah halal berarti_hal-hal yang boleh dan dapat dilakukan karena
bebas atau tidak terikat dengan ketentuan-ketentuan yang
melarangnya. Halal merupakan status kelayakan suatu makanan
atau produk untuk dikonsumsi oleh umat islam®*, halal juga dapat

di artikan sesuatu yang diperbolehkan menurut ajaran Islam, seperti

? Rahmawati Rahman, “Pengaruh Labelisasi Halal dan Citra Merek Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Ponds White Beauty Di Kecamatan Tamalate Kota Makassar”.Skripsi, 19 Mei
2018 : 30-31,http://repository.uin-alauddin.ac.id/11796

% Rahmawati Rahman, “Pengaruh Labelisasi Halal dan Citra Merek Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Ponds White Beauty Di Kecamatan Tamalate Kota Makassar”.Skripsi, 19 Mei
2018 : 31,http://repository.uin-alauddin.ac.id/11796

%Fasiha et al., “Halal Labelisation Of Haram Food In Makale Toraja”, Jurnal Kajian
Ekonomi Islam, No.4:2,https://scholar.google.co.id/citations,view_op=view_citation&hl=id&user
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yang telah terkandung dalam firman Allah Swt dalam Al-qur’an

Q.s Al-Maidah/5 :88

—
P ]
S| ~
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(88 :5/525L))
Terjemah :

Dan makanlah apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu
sebagai rezeki yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah
yang hanya kepada-Nya kamu beriman. (Al-Ma'idah/5:88)*

Maksud dari ayat tersebut tidak hanya tertuju pada
makanan yang dimakan lewat mulut saja namun merupakan
sesuatu yang dikonsumsi atau digunakan di badan seperti halnya
kosmetik. Kosmetik yang tidak halal berarti dalam proses
pembuatannya menggunakan zat-zat yang diharamkan secara
Islam. Bagi umat Islam yang menyadari hal tersebut akan
menciptakan perasaan yang tidak tenang dan keraguan ketika
menggunakannya, apabila saat beribadah sholat. Dalam Islam
kesucian diri adalah mutlak ketika seorang muslim melaksanakan
sholat. Keraguan dalam beribadah terutama sholat tidak dibenarkan

secara Islam.

» Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,
(Jakarta: PT Lajnah Pentashihan, 2019)
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Dalam al-qur’an Allah Swt telah memerintahkan agar
manusia mengonsumsi makanan yang sifatnya halal dan baik.

Allah Swt berfirman dalam Q.s. Al-Bagarah/2: 168

L“..S\ujiﬁi /t.u;m,fﬂ\&u; Ay

5, 244 A

o (v
W W}-\C ‘b\
Terjemah :

Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi
yang halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah
setan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang nyata.

Kata Thayyib secara bahasa berarti lezat,baik, sehat,
menentramkan, dan yang paling utama. Dalam konteks kosmetik,
thoyyib artinya kosmetik dikaitkan dengan masalah suci atau najis.
Dapat dikatakan haram jika produk kosmetik tersebut mengandung
bahan-bahan najis seperti turunan hewan (kolagen) ataupun bagian
dari tubuh manusia misalnya plasenta. Stabilitas dan keamanan
bagi umat muslim adanya kesadaran untuk mengkonsumsi produk
halal. Halal juga menjadi sebuah kebutuhan dan memang demikian
terkait komponen terlarang, juga soal kenyamanan dan

keselamatan umat Islam sebagai keseluruhan konsep prinsip

26 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT
Lajnah Pentashihan, 2019)
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kebaikan dan konsumen Indonesia perlu melakukan pembersihan

yang disebut Thayyib.?’

Adapun yang dimaksud dengan produk halal adalah produk
yang memenuhi syarat kehalalan sesuai dengan ketentuan syariat

Islam yaitu :

1) Tidak mengandung zat babi dan bahan yang berasal dari
babi

2) Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan seperti
bahan yang berasal dari organ manusia, darah, kotoran, dan
lain sebagainya

3) Semua bahan yang berasal dari hewan halal yang
disembelih menurut tata cara syariat islam

4) Semua tempat penyimpanan, tempat penjualan, pengolahan,
dan transportasi yang tidak boleh digunakan untuk babi

5) Semua makanan dan minuman yang tidak mengandung
khamar.?®

c. Pengertian labelisasi halal

Labelisasi adalah pencantuman tulisan atau pernyataan

halal pada kemasan produk untuk menunjukkan bahwa produk

*"Fasiha et al., “Halal Labelisation Of Haram Food In Makale Toraja”, Jurnal Kajian
Ekonomi Islam, No.4:2,https://scholar.google.co.id/citations,view_op=view_citation&hl=id&user

28 Rahmawati Rahman, “Pengaruh Labelisasi Halal dan Citra Merek Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Ponds White Beauty Di Kecamatan Tamalate Kota Makassar”.Skripsi, 19 Mei
2018 : 32-33,http://repository.uin-alauddin.ac.id/11796
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yang dimaksud berstatus sebagai produk halal. Dengan indikator
sebagai berikut : proses pembuatan, bahan baku, bahan pembantu
dan efek. Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 69 tahun 1999
tentang label halal dan iklan pangan menyebutkan label adalah
setiap keterangan mengenai pangan Yyang berbentuk gambar,
tulisan, kombinasi, keduanya atau bentuk lain yang disertakan pada
pangan, dimasukkan ke dalam, ditempel, atau merupakan bagian
kemasan pangan.?

Labelisasi halal mempunyai tujuan untuk memenuhi
tuntutan pasar (konsumen) secara universal. Maka apabila tuntutan
itu bisa terpenuhi, secara ekonomi para pebisnis (industriawan)
Indonesia akan mampu menjadi tuan rumah dari segala produk
yang dipasarkan, tujuan lain yang sangat mendasar adalah
melindungi akidah konsumen terutama yang beragama islam.
Artinya dengan adanya labelisasi halal, para konsumen muslim
tidak akan lagi ragu dalam mengkonsumsi sesuatu Yyang

dibutuhkan.
Indikator-indikator yang membentuk labelisasi halal yaitu :

1) Pengetahuan labelisasi halal, informasi atau maklumat yang
diketahui atau disadari oleh seseorang mengenai labelisasi

halal suatu produk

2% Erna Restu Hidayah, “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan
Pembelian,”Skripsi, (25 Juni 2016) : 8, http://repository.uinsaizu.ac.id



27

2) Tulisan labelisasi halal, symbol atau tanda halal di dalam
suatu produk sehingga para konsumen dapat mengetahui
apakah produk tersebut halal untuk dikonsumsi

3) Kepercayaan, adalah suatu sikap yang ditunjukkan oleh
manusia saat ia merasa cukup tahu dan menyimpulkan
bahwa dirinya telah mencapai kebenaran untuk memilih
suatu produk yang halal

4) Penilaian terhadap labelisasi halal, yaitu penilaian suatu
konsumen terhadap suatu produk yang berlabelisasi halal.

Adapun label halal yang dikeluarkan oleh kemenag yaitu :

HALAL

INDONESIA

Gambar 2.1 Label Halal resmi Kemenag

Setiap orang yang memproduksi atau memasukkan pangan
yang dikemas dalam wilayah Indonesia untuk di perdagangkan
wajib mencantumkan label di dalam atau dikemasan pangan.®
Label dimaksud tidak mudah lepas dari kemasannya, tidak mudah

luntur atau rusak, serta terletak pada bagian kemasan pangan yang

*® Rahmawati Rahman, “Pengaruh Labelisasi Halal dan Citra Merek Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Ponds White Beauty Di Kecamatan Tamalate Kota Makassar”.Skripsi, 19 Mei
2018 : 34-35,http://repository.uin-alauddin.ac.id/11796
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mudah dilihat dan di baca. Menurut pasal 10 peraturan pemerintah
nomor 69 bahwa setiap orang yang memproduksi atau
memasukkan pangan yang dikemas ke dalam wilayah Indonesia
untuk diperdagangkan dan menyatakan bahwa pangan tersebut
halal bagi umat Islam, bertanggung jawab atas kebenaran
pernyataan tersebut dan wajib mencantumkan keterangan atau

tulisan halal pada label.

. Sertifikat produk halal

Sertifikat produk halal adalah surat keputusan fatwa halal
yang dikeluarkan Dewan Pimpinan MUI dalam bentuk sertifikat.
Sertifikat produk halal merupakan syarat untuk mencantumkan
label halal, artinya sebelum pelaku usaha memperoleh izin untuk
mencantumkan label halal atas produknya, terlebih dahulu ia
mengantongi sertifikat produk halal yang diperolen Lembaga
Pengkajian Pangan Obat-obatan dan Kosmetika (LPPOM) MUI.

Adapun yang dimaksud dengan produk halal adalah produk
yang menmenuhi syarat kehalalan sesuai dengan syariat islam.
Menurut Burhanuddin syarat kehalalan suatu produk di antaranya
tidak mengandung babi, dan bahan yang berasal dari babi, tidak

mengandung bahan-bahan yang diharamkan seperti bahan-bahan
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yang berasal dari oprgan manusia, darah, kotoran-kotoran dan lain

sebagainya.*

\/ I
Pelaku Usaha Penerbitan
Sertifikat Halal
|
Permohonan L
Keputusan
] Penetapan Halal
Verifikasi Dokumen 2
] MUI mengkaji dan
BPJPH Menetapkan enetapkan kehalalan
LPH produk melalui

‘ sidann fatwa

Auditor Halal LPH _| BPJPH Menerima

Melaukukan dan Memverifikasi
Pemeriksaan Atau hasil pengujian
Pengujian LPH

Gambar 2. 2

Alur Sertifikasi Halal Menurut UU Jaminan Produk Halal

3.  Minat Beli
a. Pengertian minat beli
Minat beli konsumen ialah penilaian purna beli ataupun hasil
penilaian sesudah menyamakan apa Yyang dialami dengan
harapannya. Menurut Durianto, minat beli ialah suatu yang
berhubungan dengan rencana konsumen guna membeli produk

tertentu, dan berapa banyak unit produk yang diperlukan pada

3! Bunga Imah, “ pengaruh Kesadaran Halal dan Label Halal Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Kosmetik,” Skripsi, Mei 2020 : 18-19,http://repository.uinjambi.ac.id/4704
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periode tertentu. Minat beli dapat sebagai tahapan dalam
pengambilan keputusan, dimana para konsumen mengambil
keputusan agar melangsungkan pembelian untuk merambah
sesuatu tahapan sebagai keputusan buat tidak melaksanakan
pembelian ataupun bisa menjadikannya minat beli konsumen serta
bisa memberikan kenyakinan kalau barang tersebut memberikan
manfaat.*
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen

Swastha serta lrawan mengemukakan faktor-faktor yang
pengaruhi minat beli berhubungan dengan perasaan serta emosi,
apabila seorang merasa bahagia serta puas dalam membeli benda
ataupun jasa hingga perihal itu akan menguatkan minat beli,
ketidakpuasan umumnya melenyapkan minat. Beberapa faktor
yang mempengaruhi minat beli yaitu :

3) Perbedaan pekerjaan, maksudnya dengan terdapatnya
perbandingan pekerjaan seorang bisa diperkirakan minat
terhadap tingkatan pekerjaan yang mau dicapainya,
kegiatan yang dilakukan, pemanfaatan waktu senggangnya,
serta lain-lain.

4) Perbedaan sosial ekonomi, maksudnya seorang yang

memiliki sosial ekonomi lebih besar akan lebih mudah

%2 Sudung Simatupag et al., “Facebook Marketplace serta Pengaruhnya Terhadapa Minat
Beli,” Jurnal EKBIS, 22, No. 1 (2021) : 31, https://www.academia.edu/resoucerce/work/74042883
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mencapai apa yang di inginkan dibandingkan dengan yang
mempunyai ekonomi rendah.

Perbedaan hobi ataupun kegemaran, maksudnya gimana
seorang memakai waktu senggangnya.

Perbedaan jenis kelamin, maksudnya minat perempuan
akan berbeda dengan minat laki-laki misalnya dalam pola
belanja.

Perbedaan umur maksudnya umur anak-anak, anak muda
berusia serta orang tua akan berbeda minatnya terhadap

sesuatu benda aktifitas barang serta seorang.*®

c. Indikator minat beli

Menurut Ferdinand, minat beli bisa di identifikasi melalui

indikator-indikator sebagai berikut :

1)

2)

3)

Minat transaksional, ialah kecenderungan seorang guna
membeli produk

Minat referensial, ialah kecenderungan seorang guna
mereferensikan produk kepada orang lain

Minat preferensial, ialah minat yang menggambarkan sikap
seorang yang mempunyai preferensi utama pada produk
tersebut. Preferensi ini hanya boleh diubah jika ada

masalah dengan produk yang disukai.

3 Arum Wahyuni Purbohastuti, Asmi Ayuning Hidayah,”Meningkatkan Minat Beli
Produk Shopee Melalui Celebrity Endoser,” Jurnal Bisnis Terapan, 4, No. 1(2020) : 38-39
https://journal.ubaya.ac.id/index.php/JBT/article/download/2480/2205
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4) Minat eksploratif, yaitu menggambarkan perilaku
seseorang yang selalu mencari informasi tentang suatu
produk yang diminatinya, dan mencari informasi yang

mendukung atribut produk tersebut.®*

C. Kerangka Berpikir
Kerangka pikir ini merupakan rencana kerja penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu, desain penelitian harus
diformalkan sebelum melakukan penelitian. Rancangan penelitian analisis
regresi berganda menunjukkan besarnya pengaruh kesadaran halal (X1),
labelisasi halal (X2) terhadap minat beli kosmetik ().
Untuk lebih dekat dengan analisis dalam penelitian, kami membuat

kerangka pikir sebagai berikut:

X3 = Kesadaran Halal |~

Y = Minat Beli

X, = Label Halal |

3 Arum Wahyuni Purbohastuti, Asmi Ayuning Hidayah,”Meningkatkan Minat Beli
Produk Shopee Melalui Celebrity Endoser,” Jurnal Bisnis Terapan, 4, No. 1(2020) : 39,
https://journal.ubaya.ac.id/index.php/JBT/article/download/2480/2205
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D. Hipotesis

Secara etimologi, hipotesis merupakan perpaduan 2 kata, hypo
serta thesis. Hypo berarti kurang dari serta thesis merupakan komentar
ataupun tesis. Sebaliknya secara istilah hipotesis bisa di artikan selaku
suatu statment yang belum merupakan sesuatu tesis, sesuatu kesimpulan
sementara serta sesuatu komentar yang belum final, sebab masih wajib
dibuktikan kebenarannya. *

Hipotesis pula berperan sebagai metode guna menguji kebenaran
teori, memberikan gagasan baru dalam meningkatkan teori, serta
memperluas pengetahuan periset tentang indikasi yang tengah dipelajari. *°

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Ho . Tidak ada pengaruh antara kesadaran halal dan minat beli produk
kosmetik (pada mahasiswi Manajemen Bisnis Syariah angkatan 2020)

H. : Kesadaran halal berpengaruh positif terhadap minat beli produk
kosmetik (pada mahasiswi Manajemen Bisnis Syariah angkatan 2020)

Ho . Tidak ada pengaruh antara label halal dan minat beli produk kosmetik
(pada mahasiswi Manajemen Bisnis Syariah angkatan 2020)

H, : label halal berpengaruh positif terhadap minat beli produk kosmetik

(pada mahasiswi Manajemen Bisnis Syariah angkatan 2020)

% Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
Cetakan Pertama ( Jakarta : PT Fajar Intrepratama Mandiri, 2014), 130

% Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif, Cetakan Pertama, (Jakarta : PT Fajar
Intrepatama Mandiri, 2015), 98
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Ho . Tidak ada pengaruh antara keadaran halal dan label halal terhadap
minat beli produk kosmetik (pada mahasiswi Manajemen Bisnis Syariah
angkatan 2020)

Ha. : kesadaran halal dan label halal secara simultan berpengaruh positif
terhadap minat beli produk kosmetik (pada mahasiswi Manajemen Bisnis

Syariah angkatan 2020).



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam riset ini merupakan pendekatan
kuantitatif deksriptif. Tata cara riset kuantitatif merupakan tata cara yang
memakai perlengkapan analisa yang bersifat kuantitatif, dimana hasil
analisis disajikan dalam bentuk angka- angka yang setelah itu dipaparkan
serta diintrepretasikan dalam satu penjelasan. Sedangklan tata cara
deskriptif merupakan tata cara yang di arahkan buat mengenali nialai
variabel independen (baik satu variabel ataupun lebih) tanpa membuat
perbandingan ataupun menghubungkan variabel satu dengan variabel yang
lain. Identitas tata cara deskriptif merupakan memusatkan diri pada
pemecahan masalah- masalah yang actual, serta setelah itu informasi yang
dikumpulkan disusun, dipaparkan, serta di analisis.*’
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian untuk akuisisi data dipusatkan di Institut Agama
Islam Negeri Palobo di JI. Agatis Kota Palopo, telp (0471) 22076 dan
faks: 0471-32519. Waktu penelitian dimulai dari tanggal 16 Maret 2023

sampai dengan 16 April 2023.

% Dr. Priyono, MM, Metode Penelitian Kuantitatif, ed. Revisi, Cetakan Pertama
(Sidoarjo: ZIFATAMA PUBLISHING,2008) : 103

35
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C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah deskripsi peneliti tentang variabel yang
digunakan dalam penelitian mereka. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah kesadaran halal (X1) dan labelisasi halal (X2), sedangkan variabel
terikat dalam penelitian ini adalah minat beli (). Lihat tabel di bawah
untuk definisi dan penjelasan indeks:

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Kesadaran Menurut Aziz & 1. Bahan Halal Likert
halal (XI) Vui, Kesadaran 2. Kewajiban

adalah konsep yang agama

menyiratkan Proses produksi

pemahaman dan 4. Kebersihan

persepsi tentang produk

peristiwa dan 5. Pengetahuan

subjek. = Kesadaran produk halal

halal mengacu pada internasional *°

sejauh mana umat

Islam memahami

isu-isu yang

berkaitan dengan

konsep halal.*®
Labelisasi Pencantuman tulisan 1. Pengetahuan Likert
Halal (X2) atau pernyataan labelisasi halal

halal pada kemasan 2. Tulisan

*® Rahma Adella Puspamutri, “ Pengaruh Label Halal, Kesadaran Halal, dan Perilaku
Relegius Terhadap Keputusan Pembelian pada Produk Swiss House, “ Skripsi, 17 Juni 2021 :32,
https://eprints.walisongo.ac.id/eprint/13609

** Bunga Imah, “Pengaruh Kesadaran Halal dan Label Halal Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Kosmetik,” Skripsi, Mei 2020 :27-29, http://repository.uinjambi.ac.id/4704
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produk untuk labelisasi halal

menunjukkan bahwa 3. Kepercayaan

produk yang 4. Penilaian
dimaksud berstatus terhadap
sebagai produk labelisasi halal
halal. (Samat al,
2009)%
Minat Beli (Y) Menurut  Durianto, 1. Minat Likert
minat beli adalah transaksional

adalah sesuatu yang 2. Minat refrensial
berhubungan dengan 3. Minat prefensial
rencana konsumen 4.  Minat
untuk membeli eksploratif*
produk tertentu,

serta berapa banyak

unit produk yang

dibutuhkan pada

periode tertentu.*!

0 Rahmad Aswandi, “ Pengaruh Keamanan Pangan Kesadaran Kesehatan Terhadap
Keputusan Pembelian Melalui Labelisasi Halal (Studi pada Konsumen Restoran Cepat Saji
Gunung Salju Banda Aceh),” Skripsi, (Januari 2021) : 54-55, https://repository.ar-
raniry.ac.id/id/eprint/17493

* Arum Wahyuni Purbohastuti, Asmi Ayuning Hidayah, “Meningkatkan Minat Beli
Produk Shopee Melalui Celebrity Endoser,” Jurnal Bisnis Terapan, 4, No. 1(2020) : 38,
https://journal.ubaya.ac.id/index.php/JBT/article/download/2480/2205

*2 Arum Wahyuni Purbohastuti, Asmi Ayuning Hidayah, “Meningkatkan Minat Beli
Produk Shopee Melalui Celebrity Endoser,” Jurnal Bisnis Terapan, 4, No. 1(2020) : 39,
https://journal.ubaya.ac.id/index.php/JBT/article/download/2480/2205
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D. Jenis dan Sumber Data

1.

Jenis data

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan
yaitu sebuah penelitian yang data-data pokoknya digali melalui
pengamatan-pengamatan dan sumber-sumber data dilapangan dan
bukan berasal dari sumber-sumber perpustakaan, tetapi penelitian
ini dilakukan dengan berada langsung pada objeknya, sebagai
usaha untuk mengumpulkan data dan berbagai informasi.
Sumber data
Data primer, merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau
yang bersangkutan yang melakukannya. Data primer juga disebut
data asli atau data baru. Data primer penelitian ini adalah data-data
yang berkenaan dengan pengaruh kesadaran halal dan label halal
terhadap minat beli produk kosmetik data ini bersumber dari
responden dilapangan, yakni mahasiswi MBS FEBI IAIN Palopo
angkatan 2020.
Data sekunder, merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang
telah ada. Dalam penelitian ini, data sekundernya mencakup data-
data yang mendukung data primer tersebut, diantaranya data-data
yang berkenaan dengan pengaruh kesadaran halal dan ;labe halal

terhadap minat beli terhadap produk kosmetik. Oleh karena itu,
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data sekunder ini bersumber dari informan, dan arsip-arsip

(dokumen), atau literature pustaka lainnya.
E. Instrument Pengumpulan Data

Instrument berfungsi membantu analisa, maka penelitian ini
memerlukan pengumpulan data. Pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Observasi

Merupakan teknik pengumpulan data yang dimaksudkan
untuk melakukan pengamatan dari berbagai fenomena, situasi, dan
kondisi yang terjadi. Jika sumber data berupa orang, maka
observasi dibutuhkan untuk dapat memahami proses terjadinya
wawancara : perilaku subjek selama wawancara, interaksi subjek
dengan peneliti dan hal-hal yang di anggap relevan sehingga dapat
memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara.*

Dalam penelitian ini observasi dilakukan pada mahasiswi

Manajemen Bisnis Syariah FEBI IAIN Palopo.

2. Angket (kuesioner)
Merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak
langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan
responden). Instrument atau juga alat pengumpulan data, juga

disebut angket atau kuesioner, berisi daftar pertanyaan yang telah

* Agung Widhi Kurniawan and Zahra Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif ,
ed. Agung W Kurniawan, Cetakan Pertama (Yogyakarta: PANDIVA Buku, 2016):81
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disusun secara sistematis yang harus dijawab atau direspon oleh
responden sesuai dengan persepsinya.*

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan bantuan digital yaitu google form. Google form
merupakan alat yang berguna untuk membantu survey dan
mengumpulkan informasi yang mudah dan efesien, yaitu dengan
cara menginput pertanyaan kuesioner melalui google from dan
nantinya disebar secara digital kepada responden penelitian.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah
modifikasi skala likert dengan 4 tingkat skala. Modifikasi
digunakan untuk menjaring data penelitian lebih akurat, karena
kategori jawaban Undeciden (netral, ragu-ragu, setuju tidak, tidak
setuju pun tidak) mempunyai arti ganda sehingga menimbulkan
central tendency effect yang menghilangkan banyak data penelitian
dan mengurangi informasi yang cukup banyak.”> Peneliti

menggunakan skala likert sebagai berikut :

* Agung Widhi Kurniawan and Zahra Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif ,
ed. Agung W Kurniawan, Cetakan Pertama (Yogyakarta: PANDIVA Buku, 2016):82

* Mei Zahrotul Jannah, “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Pengguna
Website Banyuwangi Mall dengan Menggunakan Metode End User Computing Satisfaction
(EUCS),” Skripsi, 13 Desember 2019 : 19, http://repository.universitasjember.ac.id/4805
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Tabel 3. 2 Skala Pengukuran Likert

Keterangan Skala
Sangat tidak setuju (STS) 1
Tidak setuju (TS) 2
Setuju (S) 3
Sangat Setuju (SS) 4

F. Populasi dan Teknik Penetuan Sampel

1.

Populasi

Populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang ingin
diteliti. Popoulasi terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sebagai bahan penarikan kesimpulan.*®

Populasi dalam  penelitian ini adalah mahasiswi Prodi
Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Palopo angkatan 2020 yang berjumlah 175 mahasiswi.
Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi . analisis data
sampel secara kuantitatif menghasilkan statistik sampel yang

digunakan untuk mengestimasi parameter populasinya. Peneliti

*¢ Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Teori dan
Aplikasi), Cetakan Pertama (Jakarta: PT RAJA Grafindo Persada, 2006): 119
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dapat meneliti seluruh elemen atau anggota populasi, atau meneliti
sebagian dari elemen populasi.*’

Untuk menetukan besaran sampel peneliti menggunakan
rumus slovin. Karena, mengingat waktu, tenaga dan dana
kemungkinan adanya hambatan-hambatan, maka penulis
mengambil sampel dengan besaran 10%. Jumlah sampel yang di
ambil menggunakan rumus slovin adalah sebagai berikut : jumlah
penelitian sebanyak 175 mahasiswi, jumlah yang disebutkan
diperoleh langsung dari staf prodi Mananjemen Bisnis Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri
Palopo. Digunakan untuk menetukan ukuran sampel dengan rumus
sebagai berikut :

n= N

1+N(e)
Dimana :
n : besaran sampel
N : besaran populasi

e : nilai kritis (batas ketelitian) yang di inginkan (persen

kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel)

Maka :

n= 175
1+175(0,1)

n= _ 175

1+ 175 (0,01)

T Agung Widhi Kurniawan and Zahra Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif ,
ed. Agung W Kurniawan, Cetakan Pertama (Yogyakarta: PANDIVA Buku, 2016):67
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n= 175
1+1,75

n= 175
2,75

n = 63 Mahasiswi

G. Teknik Analisis Data

1. Uji instrument penelitian
a. Uji validasi, validitas suatu instrument merupakan uji yang
dilakukan untuk mengetahui keabsahan, Kketepatan atau
kecermatan suatu item pertanyaan dalam mengukur variabel
yang diteliti. Suatu item pertanyaan di sebut valid, apabila
mampu melakukan pengukuran sesuai dengan apa Yyang
seharusnya di ukur. Uji validitas dapat dilakukan dengan
menggunakan korelasi product momen, yaitu mengkorelasikan
skor masing-masing item dengan skor total. Skor total sendiri
adalah skor yang diperoleh dari penjumlahan skor item untuk

instrument tersebut.*®
b. Reabilitas, merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui
kehandalan (tingkat kepercayaan) suatu item pertanyaan dalam
mengukur variabel yang diteliti. Suatu instrument penelitian
dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi, jika hasil dari

pengujian instrument tersebut menunjukkan hasil yang relative

*® Agung Widhi Kurniawan and Zahra Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif ,
ed. Agung W Kurniawan, Cetakan Pertama (Yogyakarta: PANDIVA Buku, 2016):97
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tetap (konsisten). Dengan demikian, masalah reabilitas
instrument berhubungan dengan masalah ketepatan hasil. Uji
reabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kestabilan suatu
alat ukur. Uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan
pendekatan internal consistency reliability yang menggunakan
alphacronbach untuk mengidentifikasi seberapa baik hubungan
antara item-item dalam instrument penelitian.*
2. Uji asumsi klasik

a. Uji normalitas, berguna untuk menetukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau di ambil dari populasi
normal. Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik
adalah data yang berdistribusi normal. Pengujian yang
dilakukan dengan menggunakan kurva normal probability plot
dengat ketentuan jika titik-titik pada grafik menyebar dan
berhimpit mengikuti sekitar garis diagonal maka data yang
digunakan berdistribusi secara normal.

b. Uji multikolinearitas, diperlukan untuk mengetahui ada
tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar
variabel independen dalam suatu model. Kemiripan antar
variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat

kuat. Selain itu, uji ini juga menghindari kebiasaan dalam

* Agung Widhi Kurniawan and Zahra Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif ,
ed. Agung W Kurniawan, Cetakan Pertama (Yogyakarta: PANDIVA Buku, 2016):97-98
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proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji
parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Jika VIF yang dihasilkan diantara 1-10 maka tidak
terjadi multikolinearitas.

c. Uji heteroskedastisitas, menguji terjadinya perbedaan variance
residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang
lain. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada
suatu model dapat dilihat dengan pola gambar scatterplot,
regresi yang tidak terjadi heterokedastisitas jika titik-titik data
menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0, titik-titik
data tidak mengumpul hanya di atas atau dibawah saja,
penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola yang
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembali, penyebaran titik data tidak berpola. Dan cara kedua
dengan menggunakan uji glejser untuk meregres nilai absolut
residual terhadap variabel independent.

Analisis regresi linear berganda

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara
linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,...Xn)
dengan variabel dependen (Y). Analisis regresi berganda
digunakan untuk menjelaskan suatu variabel respons (variabel
terikat/dependen) menggunakan lebih dari satu variabel input

(variabel bebas/independen).
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Persamaan regresi linear berganda dinotasikan sebagai berikut:
Y = athi X + B2X;
Dimana :
Y : Minat beli
a : Konstanta
b : Koefisien regresi
X1 : Kesadaran halal
X : Label halal
a. Uji F (uji simultan), pengujian ini dilakukan untuk menguiji
hipotesis mengenai pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama(simultan) terhadap variabel terikat.® penelitian ini
dilakukan dengan melihat pada anova yang membandingkan
mean square dari regression dan mean square dari residual
sehinggan mendapatkan hasil yang dinamakan Fhiwng Sebagai
dasar pengambilan keputusan dapat digunkaan kriteria
pengujian :
1) Apabila Fpiwng >Frabet dan apabila tingkat signifikansi <o
0,05 (5%). Maka, variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel dependen

%0 Rahma Dhea Hervina, Reny Fitriana Kaban, dan Popy Novita Pasaribu, “ Pengaruh
Kesadaran Halal dan Harga terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Gofood di Era Pandemi
Covid-19.” Jurnal Manajemen, 10, No. 2 (2021): 137, http://ejournal.uika-
bogor.ac.id/index.php/INOVATOR/article/view/5973
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2) Apabila Fniwng < Frber dan apabila tingkat signifikansi
>0,05 (5%). Maka variabel independen secara bersama-

sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Uji t (uji parsial), yaitu suatu uji untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh independen secara individual(parsial) terhadap
variabel dependen.®* Dasar pengambilan keputusan dapat
digunakan kriteria pengujian :

1) Apabila Thiwng >Trabel dan taraf sigifikansi <0,05 (5%)
maka variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen

2) Apabila Thitung <Ttaber dan taraf signifikansi > 0,05(5%)
maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Koefisien determinasi, digunakan untuk mengukur seberapa
besar presentase perubahan atau variasi dari variabel dependen
dapat dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari variabel
independen. Koefisien determinasi digunakan baik secara
parsial(r) maupun secara bersama-sama (R?) yang menyatakan
besarnya keterandalan model yang digunakan, yaitu digunakan
untuk mengukur seberapa besar variabel bebas (X;)

memberikan kontribusi pengaruh pada variabel terikat (Y) dari

> Rahma Dhea Hervina, Reny Fitriana Kaban, dan Popy Novita Pasaribu, “ Pengaruh
Kesadaran Halal dan Harga terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Gofood di Era Pandemi
Covid-19.” Jurnal Manajemen, 10, No. 2 (2021): 137, http://ejournal.uika-
bogor.ac.id/index.php/INOVATOR/article/view/5973
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perasamaan regresi yang diperoleh. Besarnya nilai koefisien
determinasi berkisar 0 <R? < 1. Apabila nilai koefisien
determinasi mendekati 1 merupakan indikator yang
menunjukkan semakin kuatnya pengaruh perubahan variabel-

variabel X terhadap perubahan variabel Y.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian

1. Sejarah IAIN Palopo

Institut Agama Islam Negeri yang berada di kota Palopo sebelum
berubah nama atau beralih status menjadi STAIN Palopo sebelumnya
bernama Fakultas Ushuluddin yang berdirinya diresmikan pada
tanggal 27 Maret 1968 dengan status filial dari IAIN Alauddin
Makassar. Beberapa bulan kemudian status tersebut di tingkatkan
menjadi fakultas cabang, berdasarkan SK mentri agama nomor 168
tahun 1968, dengan sebutan Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin
cabang Palopo.

Selanjutnnya dengan keluarnya surat keputusan mentri agama RI
No0.65 tahun 1982, status fakultas cabang di tingkatkan lagi menjadi
fakultas madya dengan sebutan Fakultas Ushuluddin IAIN cabang
Palopo. Dalam perkembangan selanjutnya dengan keluarnya PP. No.
33 tahun 1985 tentang pokok-pokok organisasi IAIN Alauddin maka
Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin cabang Palopo telah memiliki
kedudukan hukum yang sama dengan fakultas-fakultas negeri lainnya
yang ada di negara republik Indonesia. Dengan perkembangan
selanjutnya maka berdasarkann keputusan presiden Rl No. XI tahun

1997 mulai tahun akademik 1997/1998 fakultas ushuluddin di Palopo

49



50

beralih menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) dan
berdiri sendiri. Perihal status memberikan keuntungan yang sangat
strategis terhadap perkembangan lembaga ini pada masa-masa yang
akan datang.

Selanjutnya, berdasarkan keputusan presiden RI. No. 141 tahun
2014 tentang perubahan sekolah tinggi agama islam negeri Palopo
menjadi institute agama islam negeri, maka STAIN Palopo telah
beralih status menjadi IAIN Palopo pada tanggal 14 Oktober 2014 dan
diresmikan pada tanggal 23 Mei 2015.

Pasca beralih status menjadi IAIN Palopo, ada beberapa jurusan
yang mengalami pemekaran, salah satunya adalah jurusan Syariah.
Pada awalnya jurusan syariah berdiri atas beberapa program studi
ekonomi islam, perbankan syariah, hukum keluarga islam, dan hukum
tata negara islam. Akan tetapi salah satu syarat agar STAIN beralih
status menjadi IAIN adalah jumlah fakultas yang memadai. Sehingga
jurusan syariah beralih menjadi fakultas syariah yang terdiri dari
hukum keluarga islam, hukum tata Negara, dan hukum ekonomi islam.
Sedangkan program studi ekonomi islam dan perbankan syariah berada
di bawah naungan fakultas ekonomi dan bisnis islam bersama dengan

program studi baru yaitu manajemen bisnis syariah.>?

32 https;//m.youtube.com/watch?v:6b499fwz0
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2. Visi, Misi dan Tujuan Prodi Manajemen Bisnis Syariah 1AIN

Palopo

a. Visi

Unggul dalam aplikasi dan riset manajemen bisnis syariah menuju

syar’l inpreneur sebagai pejuang perdaban.

b. Misi

1)

2)

3)

4)

Menyelenggarakan ~ dan  mengembangkan  pendidikan

manajemen bisnis syariah yang memiliki standar mutu nasional

Menyelenggarakan penelitian dan ilmu manajemen bisnis
berbasis syariah yang berkontribusi pada keilmuann dan
aplikasi

Menyelenggarakan pengabdian masyarakat dalam bidang
manajemen dan bisnis syariah yang berorientasi pada
pengembangan UMKM

Menyelennggarakan pengolahan program  studi menuju

terciptanya good university governance.

3. Deskripsi Karakteristik Responden

Pada penelitian ini responden yang diambil sebagai sampel adalah

mahasiswi prodi manajemen bisnis syariah IAIN Palopo. Beberapa

mahasiswa dipilih sebagai sampel dan dari sampel tersebut yang

dipilih sebagai responden adalah mahasiswi angkatan 2020 yang

menggunakan produk kosmetik. Responden yang digunakan sebagai

obyek penelitian adalah sebanyak 175 orang. Sedangkan pengambilan

sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling
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dan perhitungan menggunakan rumus slovin yang merupakan
pengambilan sampel berdasarkan karakteristik tertentu, jadi sampel
yang digunakan adalah sebanyak 63 orang. Penulis menggunakan
metode ini karena waktu pengumpulan data yang terbatas dan jumlah

populasi yang terbatas.

B. Hasil Penelitian

1. Uji Instrument Penelitian

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh kuesioner
tersebut. Uji-validitas yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu dengan membandingkan nilai rhiwng dengan riapel
dengan degree of freedom (df) = n-2. Dalam penelitian ini
df = 63-2. df = 61 dengan alpha 0.1 maka diperoleh rpe
sebesar 0.209. jika rniwung > ravel Derarti pernyataan tersebut
dapat dikatakan valid. Hasil uji validitas untuk rhiwng (per
item) dapat dilihat dalam hasil output SPSS pada kolom
Corrected Item-Total Correlation seperti yang disajikan

sebagai berikut :



1) Uji Validitas Kesadaran Halal (X1)
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Kesadaran Halal

Instrumen | Correted Item- r-Tabel katerangan
Total Correlation
Item 1 0,438 0,209 Valid
Item 2 0,449 0,209 Valid
Item 3 0,303 0,209 Valid
Item 4 0,325 0,209 Valid
Item 5 0,400 0,209 Valid
Item 6 0,438 0,209 Valid
Item 7 0,344 0,209 Valid
Item 8 0,311 0,209 Valid
ltem 9 0,261 0,209 Valid
Item 10 0,311 0,209 Valid

Sumber: Output SPSS Versi 22

Berdasarkan tabel 4.1 pada kolom Corrected Item-

Total Correlation (rhiung) Untuk masing-masing item atau

butir pernyataan nilainya lebih besar dari rgpe 0,2009.

Sehingga dapat disimpulkan 10 pernyataan untuk variabel

kesadaran halal adalah valid.
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2) Uji Validitas Label Halal (X2)

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Label Halal

Instrumen | Correted Item- r-Tabel Katerangan
Total Correlation
Item 1 0,277 0,209 Valid
Item 2 0,372 0,209 Valid
Item 3 0,259 0,209 Valid
Item 4 0,385 0,209 Valid
Item 5 0,241 0,209 Valid
Item 6 0,313 0,209 Valid
Item 7 0,511 0,209 Valid
Item 8 0,301 0,209 Valid

Sumber : Output SPSS Versi 22
Berdasarkan tabel 4.2 pada kolom Corrected ltem-
Total Correlation (rhiwng) UNtuk masing-masing item atau
butir pernyataan nilainya lebih besar dari rpe 0,209. Maka
dapat disimpulkan 8 pernyataan untuk variabel label halal
adalah valid.
3) Uiji Validitas Minat Beli ()

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Minat Beli

Instrumen | Correted Item- r-Tabel Katerangan

Total Correlation

Item 1 0,511 0,209 Valid
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Item 2 0,303 0,209 Valid
Item 3 0,484 0,209 Valid
Item 4 0,215 0,209 Valid
Item 5 0,354 0,209 Valid
Item 6 0,445 0,209 Valid
Item 7 0,255 0,209 Valid
Item 8 0,237 0,209 Valid

Sumber : Output SPSS Versi 22

Berdasarkan tabel 4.3 pada kolom Corrected Item-
Total Correlation (rhiung) Untuk masing-masing item atau
butir pernyataan nilainya lebih besar dari rpe 0,209. Maka
dapat disimpulkan 8 pernyataan untuk variabel minat beli
adalah valid.
. Uji Reabilitas

Uji reabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu
kuesioner dikatakan reabel atau handal apabila jawaban
seseorang terhadap pernyataan tersebut konsisten atau
stabilo dari waktu ke waktu. Untuk mengukur reabilitas
digunakan uji statistic Crombach Alpha. Suatu variabel
dikatakan reabel jika memberikan nilai Crombach Alpha >
0,60. Sedangkan jika sebaliknya maka data tersebut

dikatakan tidak reabel.
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1) Uji Reabilitas Variabel Kesadaran Halal (X1)

Tabel 4.4 Reliability Statistics variable Kesadaran Halal

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha® N of Items

891 10
Sumber: Output SPSS Versi22

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan Crombach’s
Alpha 0,891 > 0,60. Dapat disimpulkan bahwa pernyataan-
pernyataan dalam variabel kesadaran halal adalah reabel,

artinya bahwa hasil pengukuran variabel adalah konsisten.

2) Uji Reabilitas Variabel Label Halal (X2)

Tabel 4. 5 Reability Statistik VVariabel Label Halal

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha® N of ltems

823 8
Sumber : Output SPPS Versi 22

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan Crombach’s
Alpha 0,823 > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa
pernyataan-pernyataan dalam variabel label halal adalah

reabel, artinya bahwa hasil pengukuran variabel label halal

adalah konsisten.
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3) Uji Reabilitas Variabel Minat Beli (Y)

Tabel 4.6 Reliability Statistics Variabel Minat Beli (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha® N of ltems

744 8
Sumber : Output SPSS Versi 22

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan Crombach’s
Alpha 0,744 > 0,60. Dapat disimpulkan bahwa pernyataan-
pernyataan dalam variabel minat beli adalah reabel, artinya
bahwa hasil pengukuran variabel minat beli adalah

konsisten.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi variabel pengganggu atau residual
memiliki  distribusi normal atau tidak. Sehingga
menghindari adanya bias dalam sampel penelitian.
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji
P-Plot Normality dan Kolmogorov-Smirnov — Test.
Pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan melihat

penyebaran dua titik pada sumbu diagonal dari grafik.
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Berdasarkan hasil output SPSS untuk uji normalitas

data dapat dilihat pada gambar dan tabel berikut :

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat Beli

10

0.8 Ocpp

06 9

0.4

Expected Cum Prob

0.29

0o T T T T
0o 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : Output SPSS Versi 22

Hasil output gambar 4.1 hasil uji normalitas dengan
menggunakan P-P Plot dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa gambar tersebut berdistribusi normal.
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 63
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .84968299

Most Extreme Differences Absolute .076
Positive .075

Negative -.076

Test Statistic .076
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Output SPSS Versi 22

Hasil output tabel 4.7 hasil uji normalitas dengan

menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil dari Asymp.

Sig 0,200 > 0,05, maka dapat dikatakan data tersebut

berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguiji

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika

berbeda disebut heteroskedatisitas.

Untuk mendekteksi

heteroskedastisitas dapat melihat grafik scatterplot yaitu
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dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y
adalah Y yang terlah diprediksi, dan sumbu X adalah
residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di
studentized. Dan cara kedua dengan menggunakan uji
glejser untuk meregres nilai absolut residual terhadap
variabel independent. Untuk mengetahui apakah terjadi
heteroskedastisitas atau tidak pada model regresi dapat
dilihat pada gambar dan tabel berikut :

Gambar 4.2
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: MINAT_BELI

09 = o [}

Regression Studentized Residual
0

T T T T T T
-2 -1 a 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output SPSS Versi 22

Hasil output regresi dalam scatterplot bahwa
diketahui titik menyebar dengan tidak jelas dan titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y.
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas dalam model regresi.



Tabel 4. 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
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Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.409 3.169 -129| .898
KESADARAN
HALAL .023 .058 .051| .395( .694
LABEL HALAL .007 .069 .013 .100 .921

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber : Output SPSS Versi 22

Hasil output tabel 4.8 nilai signifikansi variabel

kesadaran halal sebesar 0,694 > 0,05 dan nilai signifikansi

variabel label halal sebesar 0,921 > 0,05. Maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

c. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah keadaaan dimanamodel

regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel

bebasnya. Untuk menguji multikolinieritas dapat dilihat

dari output SPSS pada nilai toleraance dan VIF (Variance

Inflation Factor). Berdasarkan nilai VIF,

nilai

yang

terbentuk harus kurang dari 10. Untuk mengetahui ada

tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat

pada tabel berikut ini :



Tabel 4. 9 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?®
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Standar
dized
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta Sig. nce VIF
1 (Constant) 15.181 5.187 2.927| .005
KESADARA
.162 .094 .20711.716| .091 .991(1.010
N HALAL
LABEL
.303 113 .32312.680| .009 .991(1.010
HALAL

a. Dependent Variable: MINAT BELI
Sumber : Output SPSS Versi 22

Dari hasil tabel 4.9 dapat diketahui bahwa tidak ada

masalah multikolinieritas. Hal ini dapat dilihat dari nilai

VIF untuk kedua variabel independen kurang dari 10, dan

semua nilai tolerance lebih besar dari 0,1.

3. Uji Hipotesis

a. Uji Regresi Liniear Berganda

Tabel 4. 10 Hasil Regresi Liniear Berganda

Coefficients?®

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constany) 14850 4532 3.277| 002
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KESADARAN

.749 112 .650| 6.679 .000
HALAL
LABEL HALAL 577 .066 .744| 8.685 .000

a. Dependent Variable: MINAT BELI
Sumber : Output SPSS Versi 22

Model persamaan regresi yang terbentuk adalah :

Y =at+bl.X1 + b2.X2
Y =14.850 + 0,650.X1 + 0,744.X2

Koefisien regresi merupakan angka yang menunjukkan besarnya
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Besarnya pengaruh masing-masing variabel tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut :

a. Konstanta sebesar 14.850 artinya apabila kesadaran halal
(X1) dan label halal (X2) sama dengan nol, maka nilai
minat beli (Y) adalah sebesar 14.850.

b. Koefisien regresi dari variabel kesadaran halal (XI) bernilai
positif sebesar 0,650. Hal ini berarti jika variabel label halal
tetap dan variabel kesadaran halal ditingkatkan 1 satuan
maka akan meningkatkan minat beli sebesar 0,650.

c. Kaoefisien regresi variabel label halal (X2) bernilai positif
sebesar 0,744. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel
label halal ditingkatkan 1 satuan dengan catatan variabel
kesadaran halal dianggap kontan, maka akan meningkatkan

minat beli sebesar 0,744.



b. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)
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Tabel 4.11 Hasil Uji t Kesadaran Halal dan Labelisasi

Halal

Coefficients?®

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 14.850| 4532 3.277| .002
KESADARAN
HALAL .749 112 .650| 6.679 .000
LABEL HALAL w1 1 .066 .744| 8.685 .000

a. Dependent Variable: MINAT BELI

Sumber : Output SPSS Versi 22

1) Kesadaran Halal

Dengan tingkat kesalahan 0,1 dan degree of freedom

(df) = n — k, dimana n adalah jumlah sampel, k adalah

jumlah variabel independent, maka df = 63-2 yaitu sebesar

61. Dengan df adalah 61 maka t tabel adalah 1,295. Ha

diterima jika t hitung > t tabel dan mempunyai signifikansi

< 0,05 dan Ha ditolak jika t hitung < t tabel dan mempunyai

signifikansi > 0,05.

Diketahui besarnya nilai t hitung variabel kesadaran

halal adalah sebesar 6,679 > 1,295 dan nilai signifikansi
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0,000 < 0,05. Yang berarti Ha diterima dan H, ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran halal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.
Label Halal

Dengan tingkat kesalahan 0,1 dan degree of freedom
(df) = n-k, dimana n adalah jumlah sampel, k adalah jumlah
variabel independent, maka df = 63-2 yaitu sebesar 61.
Deangan df adalah 61 maka t tabel adalah 1,295. Ha
diterima jika t hitung > t tabel dan mempunyai signifikan <
0,05 dan Ha ditolak jika t hitung < t tabel dan mempunyai
signifikan > 0,05.

Diketahui besarnya nilai t hitung variabel label halal
adalah sebesar 8.685>1,295 dan mempunyai nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Yang berarti Ha diterima dan Hy
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa label halal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.

Uji Simultan (Uji F)

Dengan tingkat kesalahan 0,1 dan degree of freedom
(df) = n-k, dimana n adalah jumlah sampel, k adalah jumlah
variabel independent, maka df = 63-2 yaitu sebesar 61.
Dengan df 61 maka f tabel adalah 2,39. Hasil uji F dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4. 12 Hasil Uji F

ANOVA*®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regre 29.9 .000
ssion 99.631 2 49.815 97 b
Residu
al 99.639 60 1.661
Total
199.270 62

Sumber : Output SPSS Versi 22

Dari hasil pengolahan data pada tabel di atas,
diketahui bahwa kesadaran halal, label halal, dan minat
beli. Secara bersama-sama berpengaruh karena nilai fhitung
29,997 > fipe 2,39 dan nilai signifikan yang dihasilkan
0,000 < 0,05, sehingga dapat dikatakan variabel kesadaran
halal dan variabel label halal secara bersama-sama atau

simultan berpengaruh terhadap variabel minat beli.

. Uji Koefisien Determinasi R?

Uji ini dilakukan untuk melihat presentase variabel-
variabel bebas mampu menjelaskan perubahan yang terjadi
pada variabel terikat. Dalam hal ini, uji ini dilakukan untuk
melihat seberapa besar presentase pengaruh kesadaran halal

dan label halal terhadap minat beli.
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Tabel 4. 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi R

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .793% .682 .589 5.08251

a. Predictors: (Constant), LABEL HALAL, KESADARAN HALAL
Sumber : Output SPSS Versi 22

Berdasarkan hasil pada tabel di atas diperoleh nilai
R Square sebesar 0,682 atau 68,2%. Hal ini mengandung
arti bahwa pengaruh kesadaran halal (X1), label halal (X2)
secara simultan terhadap minat beli (Y) adalah sebesar

68,2%.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran
halal dan labelisasi halal terhadap minat beli produk kosmetik (pada
mahasiswi manajemen bisnis syariah angkatan 2020), baik secara parsial
maupun simultan. Pembahasan penelitian ini secara rinci dijelaskan
sebagai berikut :

1. Pengaruh kesadaran halal terhadap minat beli produk kosmetik

pada mahasiswi manajemen bisnis syariah angkatan 2020.

Berdasarkan hasil uji parsial (Uji-t) variabel kesadaran
halal dinyatakan signifikan dengan nilai t hitung sebesar 6,679 >

1,295 dan mempunyai nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini berarti
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bahwa kesadaran halal memiliki peran penting terhadap minat beli.
Koefisien regresi sebesar 0,650 menunjukkan bahwa variable
kesadaran halal berpengaruh positif terhadap minat beli. Yang
berarti H, diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat di artikan bahwa
kesadaran halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
beli (Y).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Riska Alinda dan Hendri Hermawan Adinugraha
(2022) yang menyatakan bahwa logo halal dan kesadaran halal
berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang produk makanan
dan minuman kemasan pada mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan.

. Pengaruh labelisasi halal terhadap minat beli produk kosmetik pada
mahasiswi manajemen bisnis syariah angkatan 2020.

Berdasarkan hasil uji parsial (Uji t) variabel labelisasi halal
di nyatakan signifikan dengan nilai t hitung sebesar 8,685 > 1,295
dan mempunyai nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa
labelisasi halal yang dimiliki tiap konsumen memiliki peranan
penting terhadap minat beli. Koefisien regresi sebesar 0,744
menunjukkan bahwa variable labelisasi halal berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian. Yang berarti Hy ditolak dan H,
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif

dan signifikan terhadap minat beli.
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Hasil penelitian ini juga di dukung dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Sigit Arianto Nugroho, tahun
2020, yang menyatakan bahwa label halal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian, labelisasi halal terbukti
berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian.

. Pengaruh kesadaran halal dan label halal terhadap minat beli
produk kosmetik pada mahasiswi manajemen bisnis syariah
angkatan 2020.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi R diperoleh
nilai R Square sebesar 0,682 atau 68,2%. Hal ini mengandung arti
bahwa pengaruh kesadaran halal (X1), label halal (X2) secara
simultan terhadap minat beli (Y) adalah sebesar 68,2%.

Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ayu Paramita, Hapzi Ali dan Fransisikus Dwikoco (2022)
yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli. Pada penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Kesadaran Halal, Kualitas Produk dan Minat Beli Terhadap

Keputusan Pembelian”



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji mengenai pengaruh
kesadaran halal dan label halal terhadap minat beli. Uji statistik dari hasil
penelitian ini merupakan hasil pengolahan data dengan menggunakan
SPSS. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dibuktikan
secara kuantitatif maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil uji t (parsial) kesadaran halal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat minat beli produk kosmetik (pada
mahasiswi manajemen bisnis syariah angkatan 2020). Hal ini
dibuktikan dengan nilai thiwng 6,679 > tape 1,295 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti H, diterima dan Hy ditolak.
Maka dapat di artikan ada pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli.

2. Hasil uji t (parsial) label halal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli produk kosmetik (pada mahasiswi manajemen
bisnis syariah angkatan 2020). Hal ini dibuktikan dengan nilai
thitung 8,685 > traper 1,295 dan nilai signifikan 0,000 < 0,0. Yang
berarti H, diterima dan H, ditolak. Maka dapat di artikan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat beli.

3. Kesadaran halal dan label halal secara simultan atau bersama-sama

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk
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kosmetik (pada mahasiswi manajemen bisnis syariah angkatan
2020). Hal ini dibuktikan dengan nilai R Square sebesar 0,682 atau
68,2% dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan Hy ditolak, yang berarti
terdapat pengaruh kesadaran halal dan label halal terhadap minat

beli.

Berdasarkan kesimpulan diatas, selanjutnya dapat di usulkan saran

yang diharapkan dapat bermanfaat baik bagi peneliti selanjutnya maupun

subjek yang diteliti. Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah

sebagai berikut :

1.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan sampel yang
lebih besar sehingga hasil yang akan dihasilkan lebih
menyakinkan.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan variabel
yang lebih banyak sehingga hasil yang akan dihasilkan lebih
menyakinkan dan memuaskan.

Diharapkan pihak perusahaan kosmetik yang menggunakan kata
halal sebagai brand image, agar lebih memperhatikan konsumen
agar tidak ragu pada label halal yang tela dicantumkan pada
produk, serta menyakinkan bahwa produk dengan label halal ini
lebih baik dari pada produk-produk yang belum diketahui halal

atau tidaknya produk tersebut.
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a. ldentitas Responden
1. Nama
2. Nim
3. Umur
4. Semester
5. Jurusan
b. Petunjuk Pengisian
Kami telah menyediakan pernyataan berikut ini sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu dengan cara memberikan tanda centang (V) pada salah satu
kolom dari lima pilihan kotak yang tersedia dengan keterangan sebagai
berikut :
1. STS = Sangat Tidak Setuju
2. TS = Tidak Setuju
3. S = Setuju

4. SS = Setuju Setuju



1. Kesadaran Halal

NO.

PERYATAAN

SS

TS

STS

BAHAN BAKU HALAL

Sebagai seorang muslim saya sadar
bahwa wajib mengkonsumsi produk
kosmetik yang berbahan baku halal

Sebagai seorang muslim, ketika akan
mengkonsumsi suatu produk
kosmetik saya selalu pastikan bahwa
produk tersebut mengandung bahan

halal

KEWAJIBAN AGAMA

Sebagai sorang muslim, saya selalu
berusaha mengikuti aturan agama
islam  dalam  memilih  produk

kosmetik halal.

Mengkonsumsi  produk  kosmetik
halal ~ merupakan  bagian  dari

ketaatann pada agama islam.

PROSES PRODUKSI

Saya hanya membeli  produk
kosmetik ketika mengetahui proses

produksi sesuai dengan syariat islam.

Saya menyakini bahwa produk
kosmetik halal telah melalui proses

produksi yang sesuai hukum islam.

KEBERSIHAN PRODUK

Saya merasa nyaman jika
mengkonsumsi produk kosmetik yang

sesuai dengan syariat islam.




Saya merasa tenang jika memilih
produk kosmetik sesuai dengan

hukum islam.

PENGETAHUAN PRODUK
HALAL INTERNASIONAL

Saya tertarik mencari tahu tentang
produk kosmetik halal pada tingkat

internasioanal.

Sebagai seorang muslim saya akan
terus menggunakan produk kosmetik
halal baik produk nasionanl maupun

internasional.

N

Label Halal

PERNYATAAN

SS

TS

STS

PENGETAHUAN LABELISASI
HALAL

Saya mengetahui kegunaan label halal

kemasan produk kosmetik

Saya memperhatikan label halal pada

TULISAN LABELISASI HALAL

kosmetik.

Saya mengetahui adannya tulisan dan

gambar label halal pada kemasan produk

dilabeli label halal dan yang tidak dilabeli

Saya mengetahui produk kosmetik yang

KEPERCAYAAN




1. Karena tercantum pada kemasan, label
halal mempermudah saya dalam memberi
informasi dan kennyaknan akan mutu
produk tersebut.

2. Labelisasi halal pada suatu produk
kosmetik memberikan jaminan terbebas
dari bahan haram.

PENILAIAN TERHADAP
LABELISASI HALAL

1. | Tulisan label halal terbaca dengan jelas.

2. | Menurut saya, produk kosmetik berlabel
halal itu pennting.

3. Minat Beli

NO. PERYATAAN SS TS |STS

MINAT TRANSAKSIONAL

1. Saya akan membeli produk kosmetik

yang berlalbel halal dalam waktu dekat.

2. Saya akan membeli produk kosmetik

berlabel halal yang cocok dann
memiliki kualitas terbaik.
MINANT REFERENSIAL

1. Saya akan merekomendasikan produk

kosmetik  berlabel halal kepada
keluarga.

2. Saya akan mereferensikan

perkembangan produk kosmetik halal
kepada teman atau kerabat.




MINAT PREFERENSIAL

Saya akann membeli produk kosmetik
berlabel halal yang menjadi prioritas

utama bagi saya

Saya akan tetap membeli suatu produk
kosmetik  berlabel halal walaupun
banyak orang yang tidak cocok, karena
saya beranggapan bahwa saya cocok
dengan produk tersebut.

MINAT EKSPLORATIF

Saya akan mencari tahu macam-macam
jenis pilihan produk kosmetik berlabel
halal.

Saya akan mencari tahu tentang
pengalaman teman-teman yang
menggunakan produk kosmetik berlabel

halal tersebut.

Lampiran 2 : Tabulasi Jawaban Responden

TABULASI JAWABAN RESPONDEN

KESADARAN HALAL (X1)

NO 1.1 1.2 | x1.3 | x1.4 | x15 | x1.6 | x1.7 | x1.8 1.9 x1.10
1 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3
2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3
3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4
4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4
5 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3
6 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4
7 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3
8 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4
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Y8

Y7

Y6

Y5

MINAT BELI

Y4

Y3

Y2

Y1l

61

62

63

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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Lampiran 3 : Hasil Uji Analisis Data

1. Uji Validaasi Kesadaran Halal (X1)

Correlations

X1.1 | TOTA
X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8 [ X1.9 0 L X1

X1.1 Pearson

Correlation 1|.8517| -.175| .096| -.019| -.145| -.064| .058| -.035| .179| .438"

Sig. (2-
. .000| .169| .453| .880| .255| .620| .653| .784| .160| .000

tailed)
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63

X1.2 Pearson X

. 851 "
Correlation X 1] -149| .137| .022]| -.124| -.020| .118| -.141| .118]| .449

Sig. (2-
_ .000 243 | 283| .864| .334| .878| .357| .271| .357| .000

tailed)
N 63 63| 63 63 63 63 63 63 63 63 63

X1.3 Pearson
Correlation | _175] - 149 1| -120| -.068| .201]| -.010| .203| -.085| .096| .303

Sig. (2-
_ .169| .243 350| .595| .114| .937| .111| .506| .453| .016

tailed)
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63

X1.4 Pearson
Correlation 096 .137] -.120 1] -106| .006| .039| .039| .065| .205| .325"

Sig. (2-
.453| .283| .350 407 | .453| .759| .759| .613| .107| .009

tailed)




N

63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63 63
X1.5 Pearson

Correlation | _ 019 .022] -.068] -.106 1| .253°| -.083| .264°| .071| .033| .400"

Sig. (2-

_ 880| .864| .595| .407 .045| 520| .037| .581| .797| .001

tailed)

N 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63 63
X1.6 Pearson

Correlation | _145]| -124| 201| .096]| .253" 1| .3017| -.064| .095| -.064| .438"

Sig. (2-

_ 255| .334| .114| .453| .045 017| 620| .458| .620| .000

tailed)

N 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63 63
X1.7 Pearson

Correlation | o064 | -.020]| -.010| .039] -.083| .301 1| -235| 232| -.029| .344"

Sig. (2-

, 620| .878| .937| .759| 520 .017 .063| .068| .819| .006

tailed)

N 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63 63
X1.8 Pearson

Correlation | os5g8| .118| .203| .039| .264°| -.064 | -.235 1| -100( -.235| .311°

Sig. (2-

_ 653| .357| .111| .759| .037| .620| .063 435| .063| .013

tailed)

N 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63 63
X1.9 Pearson

Correlation | _o35( -141|-085| .065| .071| .095| .232] -.100 1| -211] 261

Sig. (2-

_ 784| 271| 506| .613| .581| .458| .068| .435 .097| .039

tailed)

N 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63 63




X1.10 Pearson
Correlation 179 .118| .096| .205| .033| -.064| -.029] -.235] -.211 1| 311
Sig. (2-
) .160| .357| .453]| .107| .797| .620| .819| .063| .097 .013
tailed)
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
TOTA Pearson X
: 438 - . o - - - . . .
L_X1 Correlation 449" | 303" [.325" | .400" | .438" | .344" | .311"| .261"| .311 1
Sig. (2-
) .000( .000| .016| .009| .001| .000| .006| .013| .039| .013
tailed)
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
2. Uji Validasi Label Halal (X2)
Correlations
TOTAL
X2.1 | X2.2 | X2.3 | X24 | X25 | X2.6 | X2.7 X2.8 X2
X2.1 Pearson .
] 1| -211| -.117 .096 .011| -.083| -.010| -.010 277
Correlation
Sig. (2-tailed) .097 .363 453 .935 .520 .937 .937 .028
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
X2.2 Pearson -
] -.211 1| -.200| -.085 .168 195 .143 .029 .372
Correlation
Sig. (2-tailed) .097 116 .506 .188 126 .262 .821 .003
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
X2.3 Pearson .
) -117| -.200 1| -.101| -.085| -.068 .229 .009 .259
Correlation




Sig. (2-tailed) .363 116 429 .506 .595 .071 .946 .040
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
X2.4 Pearson -
] .096| -.085| -.101 1| -.200 .051 .229 .009 .385
Correlation
Sig. (2-tailed) 453 .506 429 116 .690 .071 .946 .002
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
X2.5 Pearson
] .011 .168| -.085| -.200 1| -177| -.085 .029 241
Correlation
Sig. (2-tailed) .935 .188 .506 116 .164 .506 .821 .058
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
X2.6 Pearson .
] -.083 .195| -.068 .051| -.177 1 .051| -.068 .313
Correlation
Sig. (2-tailed) .520 126 .595 .690 .164 .690 .595 .013
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
X2.7 Pearson -
; -.010 .143 .229 .229| -.085 .051 1| -.212 511
Correlation
Sig. (2-tailed) .937 .262 .071 .071 .506 .690 .096 .000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
X2.8 Pearson .
; -.010 .029 .009 .009 .029| -.068| -.212 1 .301
Correlation
Sig. (2-tailed) .937 .821 .946 .946 .821 .595 .096 .017
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
TOTAL Pearson . - . - . - .
) 277 | 372 259 | .385 241 | .313 | 511 .301 1
X2 Correlation
Sig. (2-tailed) .028 .003 .040 .002 .058 .013 .000 .017
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
3. Uji Validasi Minat Beli (Y)
Correlations
TOTA
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 LY




Y1l Pearson -
1| -.078 227 -.147 .043 .085 .044 .043| .511
Correlation
Sig. (2-tailed) .543 .073 .251 .740 .506 732 741 .000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Y2 Pearson .
] -.078 1 1771 -.198 171 182 -.019| -.218 .303
Correlation
Sig. (2-tailed) 543 .166 .120 181 .152 .880 .086 .016
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Y3 Pearson . .
] 227 177 1| -.157| .278 .184 .039| -.173| .484
Correlation
Sig. (2-tailed) .073 .166 .218 .027 .149 .764 174 .000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Y4 Pearson
; -147 | -.198| -.157 1 -.117 .013 .058 .130 .215
Correlation
Sig. (2-tailed) 251 .120 .218 .363 .922 .653 311 .091
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Y5 Pearson ) -
i .043 171 .278 -.117 1| -.147| -.175 .056| .354
Correlation
Sig. (2-tailed) .740 181 .027 .363 .251 .169 .664 .004
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Y6 Pearson "
; .085 .182 .184 .013| -.147 1 .010| -.193| .445
Correlation
Sig. (2-tailed) .506 .152 .149 .922 .251 .939 .130 .000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Y7 Pearson .
] .0441 -.019 .039 .058| -.175 .010 1| -.089 .255
Correlation
Sig. (2-tailed) 732 .880 .764 .653 .169 .939 487 .044
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Y8 Pearson
] .043| -.218| -.173 .130 .056| -.193| -.089 1 .237
Correlation
Sig. (2-tailed) 741 .086 174 311 .664 .130 487 .062
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
TOTAL Pearson - . - - - .
] 511 .303 | .484 .215| .354 445 .255 .237 1
Y Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .016 .000 .091 .004 .000 .044 .062
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63




**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

4. Uji Reabilitas Variabel Kesadaran Halal (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha® N of Items

.891 10

5. Uji Reabilitas Variabel Label Halal (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha® N of ltems

.823 8

6. Uji Reabilitas Variabel Minat Beli ()

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha® N of Items

744 8

7. Uji Normalitas



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: MINAT BELI

1.0

067

Expected Cum Prob

0.2 P

0o T T T
0o 0z 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 63
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .84968299
Most Extreme Differences Absolute .076
Positive .075
Negative -.076
Test Statistic .076
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



8. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIE
1 (Constant) 15.181 5.187 2.927 .005
KESADARAN
.162 .094 207 1.716 .091 .991| 1.010
HALAL
LABEL HALAL .303 113 .323| 2.680 .009 .991| 1.010
a. Dependent Variable: MINAT BELI
9. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.409 3.169 -.129 .898
KESADARAN
.023 .058 .051 .395 .694
HALAL
LABEL HALAL .007 .069 .013 .100 .921
a. Dependent Variable: ABS_RES
Scatterplot
Dependent Variable: MINAT_BELI
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10. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.850 4532 3.277 .002
KESADARAN
.749 112 .650 6.679 .000
HALAL
LABEL HALAL 577 .066 744 8.685 .000
a. Dependent Variable: MINAT BELI
11. Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.850 4532 3.277 .002
KESADARAN
.749 112 .650 6.679 .000
HALAL
LABEL HALAL 577 .066 744 8.685 .000
a. Dependent Variable: MINAT BELI
12. Uji Simultan (Uji f)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 99.631 2 49.815 29.997 .000°




Residual

Total

99.639

199.270

60 1.661

62

13.

Uji Determinasi (R-Square)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 793% 682 589 5.08251

a. Predictors: (Constant), LABEL HALAL, KESADARAN HALAL
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MEMBERIKAN IZIN KEPADA
Nama - ULUM HANIFATUS S
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : JI. Cempaka 1 Kota Palopo
Pekerjaan : Mahasiswa
NIM 1 1804030135

Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangké penulisan Skripsi dengan Judul :

PENGARUH KESADARAN HALAL DAN LAB S L§EI H.Adtl-\l TERHADAP MINAT BELI PRODUK KOSMETIK (
PADA MAHASISWI PRODI MANAJEME?\ IAH FEBI IAIN PALOPO ANGKATAN 2020 )
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Lokasi Penelitian T INSTITUT AGAMA l%fAM NEGERI (IAIN) PALOPO
Lamanya Penelitian : 15 Maret 2023 s.d. 15 Mei 2023

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan penelitian kiranya melapor pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.

. Menaali semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta menghormati Adat Istiadat setempat.
. Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan.

. Menyerahkan 1 (satu) examplar foto copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.

5. Surat Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin temyata tidak menaati ketentuan-
ketentuan tersebut di atas.

Demikian Surat Izin Penelitian ini diterbitkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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- Pada tanggal : 16 Maret 2023
* an. Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
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